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RINGKASAN

Bonggo Sura Diraja, 0810440196. Analisis Efisienghlokatif Penggunaan
Faktor-Faktor Produksi Pada Usahatani Kentang Solanum tuberosum L.)
(Kasus di Kecamatan Bumiaji Kota Batu). Di bawah Bmbingan Prof. Dr. Ir.
Nuhfil Hanani, M.S. sebagai Pembimbing | dan Fahriyh, S.P., M.Si. sebagai
Pembimbing II.

Kentang Golanum tuberosumL.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura sebagai penunjang program diversifikgsngan untuk memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat dan merupakan salahksetoditas penting untuk
dikembangkan. Namun ada beberapa kendala yang dedradapi petani dalam
mengembangkan dan berusahatani kentang, sepedksesempitnya luas lahan
garapan dan harga input yang relatif mahal. Konskgierti itu yang akhirnya
memaksa petani untuk mengembangkan komoditas yamgiliki potensi daya
hasil tinggi seperti halnya kentang.

Adanya daya hasil yang tinggi dari komoditas kegtami merupakan
peluang bagi petani, khususnya petani kentang diakatan Bumiaji untuk
mengembangkan komoditas tersebut dan meningkatkeodulgivitasnya.
Sementara itu, faktor-faktor produksi yang dimiljg@tani umumnya memiliki
jumlah yang sifatnya terbatas. Hal tersebut meriysgtani untuk menggunakan
faktor-faktor produksi yang dimiliki dalam pengelah usahatani secara efisien.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dari analisisatasa yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata btaya untuk usahatani kentang
di daerah penelitian adalah sebesar Rp 63.634.B58 rata-rata penerimaan
yang diperoleh adalah sebesar Rp 118.397.068,26gktar dalam satu musim
tanam. Nilai tersebut menjelaskan bahwa penerinedah besar dari pada biaya
sehingga usahatani kentang di daerah penelitiangomtmngkan. Besarnya
keuntungan atau pendapatan merupakan selisih éagrimaan dan biaya, yaitu
sebesar Rp 54.762.709,39.

Hasil dari analisis fungsi produksi, diantara &akiaktor produksi bibit,
pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, yang berpehgayata terhadap produksi
kentang adalah pestisida dan tenaga kerja. Artipgaambahan kedua faktor
tersebut akan berpengaruh lebih besar terhadapulsiodkentang dari pada
penambahan dari faktor lainnya.

Dari analisis efisiensi yang telah dilakukan, diteti bahwa nilai NPMx/Px
alokasi pestisida dan tenaga kerja masing-masiatplac,28 dan 6,81. Angka-
angka tersebut lebih besar dari pada satu sehimggasi kedua faktor produksi
tersebut belum efisien. Agar mencapai keuntungaksimel, maka petani perlu
menambahkan alokasi dari kedua faktor produksiekbens hingga mencapai
alokasi optimalnya. Alokasi optimal untuk pestisidan tenaga kerja masing
masing adalah 326,05 kg dan 2.744,98 HOK per helktiam satu musim tanam.

Kata Kunci: Usahatani Kentang, Faktor-faktor Pragiukfisiensi Alokatif.



SUMMARY

Bonggo Sura Diraja, 0810440196. Allocative Efficieay Analysis of
Production Factors Usage In Potato $olanum tuberosum L.) Farming (Case
in Bumiaji District, Batu City). Under the guidance of Prof. Dr. Ir. Nuhfil
Hanani, M.S. as supervisor | and Fahriyah, SP, M.Sias supervisor Il.

Potato Solanum tuberosunk.) is one of the horticultural crops as a
diversification program supporting food to meet ritinal needs of the
community and is one of the essential commoditdset developed. But there are
several obstacles that must be faced by farmedsweloping and potato farming,
such as the limited area of arable land and inpeeg are relatively expensive.
Such conditions that ultimately forced the farmerslevelop a commodity that
has the potential for high yield as well as potatoe

Because of the high yield of potato commoditiesams opportunity for
farmers, especially potato farmer in Bumiaji Distirito develop the commodity
and increase productivity. Meanwhile, the factofspmduction are owned by
farmers generally have a limited amount of thatretlt requires farmers to use
factors of production are owned in the managemefarm efficiently.

Based on the results and discussion, from the &aratysis has been done, it
can be concluded that the average total cost f@at@darming in the study area is
Rp 63,634,358.87 and the average revenue obtamé&}i118,397,068.26 per
hectare in one cropping season. This value is sgaahat the revenue is higher
than the cost of making potato farming profitalmietie study area. The amount of
profit or revenue represents the excess of reveanes costs, amounting to
Rp 54,762,709.39.

The results of production function analysis, amotigg factors of
production, seed, fertilizer, pesticides, and laldrich significantly affect potato
production is pesticides and labor. So, the additibthese two factors will affect
the production of potatoes is greater than thetihdof other factors.

Based on efficiency analysis has been done, itnnvk that the value
NPMx/Px the allocation of pesticides and labor, respetyi2.28 and 6.81. The
numbers are bigger than 1 so that the allocatiorproduction factors are
inefficient. In order to achieve maximum profitetfarmers need to add pesticide
and labor allocation of production factors to aeki®ptimal allocation. Optimal
allocation of pesticide and labor for each are @26&g and 2,744.9810K per
hectare in one cropping season.

Keywords: Potato Farming, Production Factors, Adtoe Efficiency.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian mempunyai peran penting dan Kargriyang cukup besar
terhadap pendapatan nasional sebagai sektor ytaq hertahan di saat krisis
melanda Indonesia. Saat sektor-sektor lain mengganurunan, sektor pertanian
tetap mampu memberikan kontribusinya terhadap ppetda nasional. Hal ini
disebabkan produk yang berasal dari sektor pertamamasih banyak dan
sangat dibutuhkan oleh sebagian penduduk duniaggdidapat dikatakan bahwa
sektor pertanian sangat berpotensi untuk dikemkangk

Sektor pertanian erat kaitannya dengan produk yhhagsilkan, biasanya
berupa jenis tanaman atau komoditas. Dulu pemérihtnya mengutamakan
produk tanaman pangan sebagai komoditas utama difggan produk
hortikultura yang terdiri dari buah, sayur, tanantaas, dan biofarmaka. Hal
tersebut merupakan dampak dari dibuatnya prograwolug hijau yang
menekankan pada produksi tanaman pangan, dalamiledalah beras. Hal itu
menyebabkan perhatian untuk mengembangkan komadilaim tanaman pangan
menjadi sangat kurang.

Pada saat sekarang ini produksi pertanian tidakahatitekankan pada
tanaman pangan saja. Akan tetapi pada saat sekimapgoduksi sayuran juga
sudah semakin meningkat seiring dengan perkembgogdah penduduk. Selain
itu meningkatnya pendapatan masyarakat serta kesad@masyarakat akan
kebutuhan gizi dan serat juga menjadi faktor mdghgya produksi untuk
tanaman sayuran (Pracaya, 2002).

Sektor hortikultura, terutama tanaman sayuran nadap salah satu sub
sektor pertanian yang telah banyak dikembangkaandalpaya peningkatan
pendapatan petani. Pemerintah telah mengeluarkajakan yang salah satunya
adalah pengembangan tanaman hortikultura. Tujuaradaah meningkatkan
pendapatan petani melalui peningkatan produksi kiemitas hortikultura guna
mencukupi kebutuhan produk hortikultura, baik dal@geri maupun luar negeri
(Prajnanta, 2004).

Tanaman hortikultura menjadi salah satu tanamamy ysamgat potensial

untuk dikembangkan. Selain memiliki nilai ekonontgnaman hortikultura



memiliki level permintaan pasar yang tinggi. Hal lblerkaitan dengan kebutuhan
mayoritas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan di. sisi lain,
meningkatnya jumlah penduduk juga menjadi salalu daktor tingginya
permintaan pasar.

Kentang Golanum tuberosumL.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura sebagai penunjang program diversifisgan (penganekaragaman
pangan). Diversifikasi pangan tersebut dipandabggs® upaya yang sangat erat
kaitannya dengan peningkatan kualitas sumber dagausm, pembangunan
pertanian di bidang pangan dan perbaikan gizi makgayang mencakup aspek
produksi, konsumsi, pemasaran, dan distribusi {feset al 1993). Adanya
program diversifikasi pangan ini diharapkan madyairdidak terlalu bergantung
pada beras sebagai sumber pangan utama saat inggehpada akhirnya
masyarakat bisa lebih kreatif dalam menyikapi sumidgeya yang ada dalam
pemenuhan kebutuhan pangan.

Sebagai bahan makanan dan pemenuhan kebutuhanmggyarakat,
kentang memiliki sumber karbohidrat. Selain itu,rdasarkan karakteristik
potensi hasil dan nilai gizi yang tinggi, kentampiah tanaman terpenting nomor
empat di dunia setelah gandum, padi dan jagunggghidapat dikatakan bahwa
kentang merupakan salah satu komoditas pentingkudikembangkan dan
ditingkatkan produksinya (Asnu, 2012).

Data dari FAO (2002) menunjukkan bahwa produksitdegm dunia pada
tahun 2002 mencapai 311 juta ton dan diusahakaa jp@dan lahan sekitar 19
juta hektar. Kentang merupakan tanaman non-sexgadriting di dunia dan 35%
dari produksi total dunia berasal dari negara-regp@rkembang. Komoditas ini
merupakan makanan pokok bagi lebih kurang 500 kotssumen di dunia dan
diperkirakan peranannya dalam menu makanan haeaadusduk miskin akan
semakin meningkatir{ternational Potato Cente(CIP), 2002dalam Adiyoga et
al, 2004).

Sejak tahun 90-an, produksi kentang di negara-aedagrkembang
memasuki fase baru dengan ciri-ciri tingkat pertuhdn yang cukup tinggi dan
semakin meningkat. Pada tahun 1993, produksi kgniatal telah melewati 94

juta ton, dibandingkan dengan 30 juta ton yangpdicpada awal tahun 60-an.



Pada tahun 2020, produksi kentang di negara beikegnidiproyeksikan
mencapai 194 juta ton. Rata-rata tingkat pertumbuydraduksi kentang di negara
berkembang selama periode 1993-2020 diperkirakamcapai 2,71% per tahun
(Adiyogaet al, 2004).

Berdasarkan data terakhir tahun 2009, nilai ekkpotang Indonesia adalah
9.193 ton. Sedangkan nilai impor kentang mencapaié®ton (Ditien Pengolahan
dan Pengembangan Hasil Pertanian (PPHP), 2DH0).data tersebut dapat dikatakan
bahwa kebutuhan kentang di Indonesia sangat tingian tetapi disisi lain
produksi yang dihasilkan belum mampu mencukupi kors dari dalam negeri
sehingga nilai impor lebih tinggi guna memenuhilkeban kentang Indonesia.

Beberapa hal berkaitan dengan ekonomi pembangualag d¢iperkirakan
berpengaruh terhadap produksi dan konsumsi kerddatph: (1) peningkatan
pendapatan per kapita, (2) urbanisasi, (3) perbadeaana transportasi, dan (4)
penurunan harga relatif input/masukan produksi fdigr 1987). Menurut
Adiyoga et al. (2004), sebenarnya hampir tidak mungkin untuk nredigsi
secara akurat pengaruh pembangunan ekonomi terhpoaguksi kentang.
Namun demikian, ada beberapa hal penting yang nuagiat digeneralisasi. Jika
terjadi perluasan suatu cakupan usahatani, pembehput yang bersifat
meningkatkan hasily{eld-increasing inpufs misalnya pupuk dan pestisida, akan
tetap memberikan keuntungan bagi usahatani. Haeltet juga membuka
kemungkinan untuk spesialisasi produksi. Selain féfmomena ini akan diikuti
oleh meningkatnya jumlah petani kecil yang mengakah kentang secara padat-
input (nput-intensivg untuk dijual ke pasar.

Di Indonesia, jika produksi kentang dibatasi oleindala-kendala seperti
kondisi pertumbuhan atau iklim yang kurang coceknblogi yang tidak tepat-
guna, harga input mahal, dan kecilnya peluang pasaka proses atau aktivitas
pembangunan ekonomi diharapkan dapat menekan bmgauksi serta
menstimulasi produksi dan konsumsi kentang. Geisasl lainnya adalah
pertumbuhan penduduk pedesaan yang mengakibatkaakise sempitnya luas
lahan garapan serta semakin tingginya harga taeakerung dapat menstimulasi
pengusahaan tanaman-tanaman berpotensi dayaihggil (high-yielding cropy
salah satu diantaranya adalah kentang (Adigigd, 2004).



Sebagai salah satu negara penghasil kentang, Isidomemiliki daerah-
daerah penghasil kentang seperti Jawa Barat, Jawa, tdan Sumatra Utara.
Jawa Timur menduduki urutan ketiga setelah JawatBdan Sumatra Utara
sebagai daerah penghasil kentang terbesar (Soegiba2005). Khusus di Jawa
Timur sendiri, daerah-daerah penghasil kentangtalianya adalah Probolinggo,
Pasuruan, dan Malang.

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu merupakan daerah ysamgat berpotensi
untuk diusahakannya komoditas sayuran, termasutaikgnDiantara desa-desa
yang berada di Kecamatan Bumiaji, hanya Desa SuBizattas dan Tulungrejo
saja yang merupakan daerah potensial penghasil kitasdkentang karena kedua
desa tersebut merupakan daerah dataran tinggi g@oak untuk syarat tumbuh
kentang. Potensi dari masing-masing desa dapdiatiimelalui Tabel 1 dan 2
berikut.

Tabel 1. Potensi Hortikultura Desa Sumber Bran&tsuh 2011

No. Komoditas Luas lahan Produksi
(ha) (ton)
1. | Kentang 100 2.000
2. | Wortel 25 1.500
3. | Kubis 75 3.750
4. | Petsai 25 1.500
5. | Kembang Kol 2 30
Sumber: Dinas Pertanian (2011)
Tabel 2. Potensi Hortikultura Desa Tulungrejo TaBQf1
No. Komoditas Luas Lahan Produksi
(ha) (ton)
1. | Apel 400 11.000
2. | Kentang 1.500
3. | Wortel 4.000
4. | Kubis 300 5.000
5. | Sawi 4.500
6. | Kembang Kol 1.500
7. | Cabe Merah 70 200

Su.mber: Dinas Pertanian (2011)
Desa Sumber Brantas yang merupakan bagian darinkééaa Bumiaji
memiliki potensi pertanian utama berupa tanamaarsanayur dengan luas lahan
sekitar 387 ha. Tiga jenis sayuran dataran tingggymenjadi komoditas utama di
desa ini adalah tanaman kentang, wortel dan kihidDesa Sumber Brantas

kentang menjadi komoditas yang paling banyak diaisa oleh petani. Demikian



juga dengan Desa Tulungrejo yang letak geografistgr@da di selatan Desa
Sumber Brantas. Di Desa Tulungrejo, komoditas umgmadalah apel. Namun,
kentang juga masih banyak diusahakan oleh pettamgat.

Adanya potensi dari komoditas kentang ini merupgb@nang bagi petani
untuk mengembangkan komoditas tersebut dan mertkagkaroduktivitasnya.
Akan tetapi, faktor-faktor produksi yang dimilikie@ani umumnya memiliki
jumlah yang sifatnya terbatas. Hal tersebut menysetani untuk menggunakan
faktor-faktor produksi yang dimiliki dalam pengelah usahatani secara efisien.
Oleh karena itu, perlunya penelitian ini adalah ukntmengetahui dan
menganalisis bagaimana kinerja petani dalam mekasilcan sumber daya
melalui struktur biaya produksi, penerimaan, damdapatan dari usahatani
kentang. Perlu juga mengetahui faktor-faktor ap@m sang mempengaruhi
produksi kentang serta efisiensi dari penggunadtorfdaktor yang dimiliki
tersebut.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Meningkatnya permintaan kentang dapat memicu Kedoijampor kentang
jilka produksi dalam negeri belum bisa memenuhi peE|An tersebut.
Meningkatnya permintaan kentang ini yang akhirnggpad memotivasi petani
untuk mengembangkan usahatani kentang. Menghadapersebut, petani perlu
memperhatikan dalam penggunaan faktor-faktor preidsghingga produksi yang
diinginkan dapat tercapai.

Secara umum, kentang dapat dikategorikan sebagaintn yang memiliki
karakteristik: membutuhkannput tinggi, menghasilkanoutput tinggi dan
mengandung risiko pengusahaan tinggi High-input, high-output, high-risk
crop). Respon hasil yang tinggi terhadap masukan, nysabibit berkualitas
baik, pupuk, pestisida dan tambahan tenaga kergnativasi petani untuk
menggunakannput lebih tinggi pada tanaman kentang dibandingkangaen
tanaman sayuran lain (Adiyogé al, 2004).

Risiko pengusahaan tinggi yang dimaksud adalahamegt tanaman
kentang terhadap serangan hama penyakit sehingggguoeaan input seperti
pestisida akan tinggi. Dengan input tinggi, makayai yang harus disediakan
dalam pengusahaan kentang juga tinggi. Terkadahmih@enjadi kendala bagi



petani karena modal yang terbatas. Risiko pengasakantang lainnya yaitu
fluktuatifnya harga jual kentang. Dampak dari fldifnya harga jual kentang
tersebut akan mempengaruhi tingkat pendapatamtikegan) petani.

Suatu hal yang ingin dicapai dari usahatani kentargy dilakukan petani
saat ini pada dasarnya tercermin dari proporsil lp@sien yang sebagian besar
dijual ke pasar. Dari hasil panen tersebut, temtiarp menghendaki harga pasar
yang sesuai agar petani bisa memperoleh keuntuk@aryataannya harga pasar
kentang berbeda dari musim tanam satu dengan ntasiam lainnya sehingga
hal ini berpengaruh terhadap alokasi masuKarput) usahatani. Sebelum
memulai usahatani kentang untuk konsumsi (dijuagupun bibit, sangatlah
penting untuk mempertimbangkan berbagai komponayabyang berkaitan erat
dengan usahatani yang dilakukan.

Secara teoritis, setiap pelaku ekonomi bertujuatukurmendapatkan
keuntungan maksimal dari bidang usaha yang digiihiKeuntungan maksimal
ini dapat diperoleh dengan meminimalkan biaya pkedpada tingkat output
tertentu, atau sebaliknya memaksimalkan ouput paugkat biaya produksi
tertentu. Selain itu, keuntungan maksimal juga tldgseroleh melalui substitusi
faktor produksi yang satu dengan lainnya, sepam@agyang dikeluarkan untuk
input pengganti lebih kecil dibandingkan dengaainiput yang digantikan (pada
tingkat output yang sama). Pelaku ekonomi akarstereningkatkan produksinya
sepanjang penerimaan dari setiap unit ouput mashih Ibesar dibandingkan
dengan biaya produksinya (Colman and Young, 199@ngan demikian, seorang
petani tentu akan membandingkan antara produks) g#masilkan dengan nilai
input yang digunakan beserta biaya yang dikeluadedam usahataninya.

Sejauh ini, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu merupakagian dari daerah
penghasil kentang yang ada di Jawa Timur sehingggdk petani setempat yang
mengembangkan usahatani kentang hingga saat sgkaiaMeskipun daerah
tersebut potensial untuk tanaman kentang, tenanpét sendiri tetap memiliki
peran penting dalam mengelola faktor-faktor prodyksg dimilikinya. Dengan
produktifitas kentang varietas Granola mencapab®tha di Kecamatan Bumiaji,
jumlah itu masih jauh dari produktifitas kentangietas Granola pada umumnya
yang mencapai 30 ton/ha (Garutkab, Tanpa Tahunl).ittlah yang akhirnya



dapat diduga bahwa pengelolaan dalam penggunator-faktor produksi belum

efisien.

Keterbatasan petani dalam mengelola faktor-faktaodyksi yang

dimilikinya, akan berpengaruh terhadap produksihatmni yang optimal. Oleh

karena itu, petani harus mempunyai pengetahuan enanghagaimana cara

menggunakan faktor-faktor produksi yang dimilikingecara efisien dalam

usahataninya sehingga dapat membantu petani dalamingkatkan produksi

usahatani. Melalui pengalaman yang dimiliki, petpuga harus memahami hal

apa yang akan sangat berpengaruh terhadap prokektang sebelum petani

mengalokasikan faktor-faktor produksi yang dimiia.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh beberaparpean penelitian yang

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Seberapa besar biaya, penerimaan, dan pendapateatars kentang?
Faktor-faktor produksi apa saja berpengaruh nyateatlap produksi kentang?
Sejauh mana tingkat efisiensi alokatif pengguna&iof-faktor produksi yang

berpengaruh terhadap produksi kentang?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan diadakannya penelitian adalah:

. Menganalisis biaya, penerimaan, dan pendapatamtasalkentang.
. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh nyathadap produksi kentang.

. Menganalisis tingkat efisiensi alokatif penggunéeltor-faktor produksi yang

berpengaruh terhadap produksi kentang.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi:

. Peneliti, sebagai pengalaman dan latihan dalam naeken ilmu yang telah

diperoleh dalam kegiatan perkuliahan.

. Memberikan informasi mengenai gambaran pertaniayuraa, khususnya

produksi kentang yang dilakukan para petani di Dadangrejo dan Sumber

Brantas, Kecamatan Bumiaji.



3. Memberikan informasi kepada petani setempat sebagdimbangan dalam
upaya meningkatkan efisiensi guna meningkatkan yktbdtas dan
pendapatan dari usahatani kentang.

4. Institusi terkait, sebagai referensi dalam menamukeputusan/kebijakan
terkait efisiensi usahatani kentang.

5. Memberikan manfaat bagi pembaca atau peneliti lzarfk sebagai tambahan
pengetahuan maupun sebagai informasi guna menggikdrampenelitian ini

pada tahap berikutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Telaah Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengamghéan ini adalah
penelitian yang dilakukan Tanjung pada tahun 20€&3udul Efisiensi Teknis dan
Ekonomis Petani Kentang di Kabupaten Solok Provéwsinatra Barat. Tujuan
penelitian ini menganalisis tingkat efisiensi teknifaktor-faktor penyebab
timbulnya inefisiensi teknis, serta tingkat efisealokatif dan ekonomis petani
kentang di Kab.Solok, Provinsi Sumatra Barat. Adailisis yang digunakan
adalah fungsi produksstochastic frontierdan fungsi biaya dual. Berdasarkan
analisis, diperoleh hasil bahwa faktor-faktor yasignifikan mempengaruhi
tingkat efisiensi teknis petani adalah usia, pesmgah, keikutsertaan petani dalam
kelompok tani dan jenis benih. Hasil analisis efisi alokatif dan ekonomis
petani menggambarkan bahwa petani responden belisiene Nilai rata-rata
efisiensi alokatif dan ekonomis masing-masing dd&#®02 dan 0,443. Secara
umum disimpulkan petani responden di daerah pemeltukup efisien secara
teknis, tetapi belum efisien secara alokatif daoneknis.

Pada penelitian lainnya, Indroyono (2011), mengemaalisis efisiensi
alokatif input usahatani jagung di Desa SukolilecEKmatan Wajak, Kabupaten
Malang yang menganalisis faktor yang mempengarutilyksi pada usahatani
jagung yaitu dengan mentransformasikan furi@sbb-Douglaske dalam bentuk
linear logaritma menggunakan metode OBdinary Least Squaje Sedangkan
variabel yang diduga berpengaruh nyata terhadagugsd usahatani jagung yaitu
luas lahan, penggunaan benih, pupuk, pestisida téaaga kerja. Untuk
mengetahui efisiensi usaha yang dilakukan meng@manalisis pendapatan.
Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam usahajagung di daerah
penelitian adalah luas lahan, bibit, pupuk, daagerkerja. Dari keempat variabel
tersebut yang berpengaruh nyata pada usahatamgaglalah luas lahan. Hal ini
berarti bahwa dengan adanya penambahan luas |&@am beerpengaruh lebih
besar terhadap produksi jagung dibandingkan faitoduksi lainnya. Dari hasil
analisis diketahui bahwa nilai NPMx/Px alokasi latsgbesar 1,77 dimana angka
tersebut lebih besar dari satu, sehingga alokhanlali daerah penelitian belum

efisien.



10

Hal yang sama juga dilakukan oleh, Yulita (2009gnganalisis Efisiensi
alokatif input tanaman tebu di Kecamatan Gondamgkegbupaten Malang
menggunakan analisis fungsi produkSobb-Douglas dengan menggunakan
model regresi linier berganda dan analisiensi alokatif penggunaan faktor
produksi yang berpengaruh nyata terhadaphatani serta analisis pendapatan.
Faktor produksi yang diduga berpengamyiata terhadap produksi antara lain luas
lahan, bibit, pupuk ZA, pupuk phonskdan tenaga kerja. Dari hail analisis
diketahui variabel yang berpengaruh nyé&tghadap nilai produksi yaitu luas
lahan, bibit, dan pupuk phonska. Dari ketifgktor-faktor produksi tersebut,
hanya penggunaan luas lahan yang belum efisietangkan penggunaan bibit
dan pupuk phonska sudah efisien, meskipanggunaannya belum optimal dan
masih dapat ditingkatkan. Dari hapinelitiaan diketahui bahwa usahatanni tebu
di daerah penelitiamengguntungkan.

Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa persamaan metode
dari para peneliti tersebut mengenai alat anali@®g digunakan untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi produksi peddnatani kentang pada
penelitian ini yaitu dengan mentransformasikan $ir@pbb-Douglaske dalam
bentuk linear. Pertimbangan yang digunakan dalamgargalisis fungsi produksi
Cobb-Douglas yaitu umum digunakan dalam penelitian empiris ddabig
pertanianmemiliki penyelesaian relatif lebih mudah dibandiag dengan fungsi
produksilain dan dapat ditransfer ke dalam bentuk liniengden mudah. Hasil
pendugaanfungsi Cobb-Douglasakan menghasilkan koefisien regresi yang
sekaligus juganenunjukkan besaran elastisitas.

Diduga variabel yang berpengaruh nyata pada prodckestang adalah
bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Perbedsala penelitian terdahulu
adalah adanya tambahan variabel yaitu pestisidanHgisebabkan semua petani
kentang di daerah penelitian menggunakan pestsetingga variabel tersebut
perlu dimasukkan ke dalam model regresi. Perbedasmmya adalah tidak

dimasukkannya variabel yang berupa input tetagndddal ini adalah luas lahan.
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2.2. Tinjauan Tentang Kentang

Kentang merupakan salah satu sumber makanan yayglbanengandung
karbohidrat sehingga menjadi komoditi penting daypusan ini menyukai iklim
yang sejuk dan cocok ditanam di daerah datarangitindpi dalam
pertumbuhannya, kentang membutuhkan syarat tumbag paik agar tercipta
kentang yang berada dalam kualitas terbaik.

Masuknya tanaman kentang di Indonesia tidak diketdéngan pasti, tetapi
pada tahun 1794 tanaman kentang ditemukan telanadit di sekitar Cisarua
(Kabupaten Bandung) dan pada tahun 1811 tanamaanketelah tersebar luas di
Indonesia, terutama di daerah-daerah pegunungaceth, Tanah Karo, Sumatera
Barat, Bengkulu, Sumatera Selatan, Minahasa, Bah, Flores. Di Jawa daerah-
daerah pertanaman kentang berpusat di Pangalebgarbang, dan Pacet (Jawa
Barat), Wonosobo dan Tawangmangu (Jawa Tengatly Batu dan Tengger
(Jawa Timur). (Permadit al, 1989)

2.2.1. Klasifikasi llmiah Kentang

Kentang Solanum tuberosurh.) merupakan herba (tanaman pendek tidak
berkayu) semusim yang berbentuk semak. Kentang dégasifikasikan sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae (suku terung-terungan)

Genus : Solanum

Spesies Solanum tuberosuin (Plantamor, 2008)

2.2.2. Manfaat Tanaman
Dengan bentuk yang sederhana, kentang memiliki @&anyang sangat

banyak, hal ini karena kandungan yang ada di datamiMisalnya saja mineral
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kalsium yang tinggi sehingga bermanfaat untuk meraed kesehatan tulang dan
gigi. Kandungan air per 100 gram kentang ialah 8#ng dengan nilai protein
sebanyak 2 gram, kalori sebanyak 70 kkal, dan kedbat sebanyak 19 gram.
Selain kandungan-kandungan tersebut, kentang jugmiliki kandungan lain
seperti zat besi dan riboflavin yang penting baguh.

Demikian pula dengan vitamin C sebagai antioksigiamgy berfungsi untuk
mengusir radikal bebas dalam tubuh. Untuk itu, dgsa memperoleh manfaat
vitamin C dengan maksimal pilih kentang yang badndisinya, antara lain
dengan memilih yang tidak bertunas, kulitnya kegcatidak ada bercak
kehijauan, dan tidak ada lubang pada permukaannya.

Kentang juga mengandung beberapa vitamin lain 8eggamin B6 yang
berperan dalam sintesis dan metabolisme proteitamiin B6 juga berperan
dalam metabolisme energi yang berasal dari karbahidJambi Independent,
2010)

2.2.3. Syarat Tumbuh
a) Iklim

Curah hujan rata-rata 1500 mm/tahun, lama penyin8rd0 jam/hari, suhu
optimal 18-21 °C, kelembaban 80-90% dan ketinggiatara 1.000-3.000 m dpl.
b) Suhu

Pertumbuhan tanaman kentang sangat dipengaruhi kégldaan cuaca.
Tanaman kentang tumbuh baik pada lingkungan desghn rendah, yaitu 15
sampai 20C, cukup sinar matahari, dan kelembaban udarar@pa0 % .
c) Media Tanam

Tanaman kentang dapat tumbuh baik pada tanah yalmgr,smempunyai
drainase yang baik, tanah liat yang gembur, debu debu berpasir. Tanaman
kentang toleran terhadap pH pada selang yang cuiasp yaitu 4,5 sampai 8,0,
tetapi untuk pertumbuhan yang baik dan ketersedissnr hara, pH yang baik
adalah 5,0 sampai 6,5. Tanaman kentang yang ditpaata pH kurang dari 5,0
akan menghasilkan umbi yang bermutu jelek. Di da€aerah yang akan
ditanam kentang yang menimbulkan masalah penyalliskpH tanah diturunkan
menjadi 5,0 — 5,2. (Natural Nusantara, 2011)
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2.2.4. Teknik Budidaya
Menurut Susila (2006), dijelaskan teknik budidagatiang sebagai berikut:
a) Kultivar Kentang
1) Atlantis
2) Desire
b) Pembibitan
Bibit tanaman kentang berasal dari umbi.
1) Umbi bibit berasal dari umbi produksi berbobot ID-gram. Pilih umbi
yang cukup tua antara 150-180 hari, umur tergantamgptas, tidak cacat,
umbi baik, varietas unggul.
2) Umbi disimpan di dalam rak/peti di gudang dengakusasi udara yang
baik (kelembaban 80-95%). Lama penyimpanan 6-7nbpgala suhu rendah
dan 5-6 bulan pada suhu®as.
3) Pilih umbi dengan ukuran sedang, memiliki 3-5 nateas.
4) Gunakan umbi yang akan digunakan sebagai bibith@aynpai generasi
keempat saja.
5) Setelah bertunas sekitar 2 cm, umbi siap ditanam.
6) Bila bibit diusahakan dengan membeli, (usahakanit bylang dibeli
bersertifikat), berat antara 30-45 gram dengann3afa tunas. Penanaman
dapat dilakukan tanpa dan dengan pembelahan. Pegastambi dilakukan
menjadi 2-4 potong menurut mata tunas yang adael@ebtanam umbi
yang dibelah harus direndam dulu di dalam larutdahabe M-45 selama 5-
10 menit. Walaupun pembelahan menghemat bibifpitethit yang dibelah
menghasilkan umbi yang lebih sedikit daripada yédgk dibelah. Hal
tersebut harus diperhitungkan secara ekonomis.
c) Persiapan Lahan

Lahan dibajak sedalam 30-40 cm sampai gembur bexgaya
perkembangan akar dan pembesaran umbi berlanggtingab Kemudian tanah
dibiarkan selama 2 minggu sebelum dibuat bedengan.

Pada lahan datar, sebaiknya dibuat bedengan meamgak@ arah Barat-
Timur agar memperoleh sinar matahari secara optirsadlang pada lahan

berbukit arah bedengan dibuat tegak lurus kimimnganah untuk mencegah
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erosi. Lebar bedengan 70 cm (1 jalur tanaman)/M@Zjalur tanaman), tinggi
30 cm dan jarak antar bedengan 30 cm. Lebar dak mmntar bedengan dapat
diubah sesuai dengan varietas kentang yang ditaiaimsekeliling petak
bedengan dibuat saluran pembuangan air sedalam 5@ lebar 50 cm.

d) Penanaman

1) Pemupukan Dasar:

Pupuk dasar organik berupa kotoran ayam 10 torkbtoran kambing
sebanyak 15 ton/ha atau kotoran sapi 20 ton/harikiiive pada permukaan
bedengan kurang lebih seminggu sebelum tanam, gdisarpada tanah
bedengan atau pada lubang tanam.

2) Cara Penanaman:

a. Bibit yang diperlukan jika memakai jarak tanam 78cm adalah 1.300-
1.700 kg/ha dengan anggapan umbi bibit berbobatase30-45 gram.

b. Jarak tanaman tergantung varietas. Dimanat dan (0@Ba varietas) 80 x
40 sedangkan varietas lain 70 x 30 cm.

c. Waktu tanam yang tepat adalah diakhir musim hugdagoulan April-Juni,
jika lahan memiliki irigasi yang baik/sumber airnkang dapat ditanam
dimusim kemarau. Jangan menanam dimusim hujan.nBeran dilakukan
dipagi/sore hari.

d. Lubang tanam dibuat dengan kedalaman 8-10 cm. HBibiasukkan ke
lubang tanam, ditimbun dengan tanah dan tekan tdinsékitar umbi. Bibit
akan tumbuh sekitar 10-14 hst.

e. Mulsa jerami perlu dihamparkan di bedengan jikatkeg ditanam di
dataran medium.

e) Pemeliharaan

1) Penyulaman
Untuk mengganti tanaman yang kurang baik, mak&uwlian penyulaman.

Penyulaman dapat dilakukan setelah tanaman berinbari. Bibit sulaman

merupakan bibit cadangan yang telah disiapkan tm&@a dengan bibit

produksi. Penyulaman dilakukan dengan cara mencaboaman yang
mati/kurang baik tumbuhnya dan ganti dengan tandrmaam pada lubang yang

Sama.
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2) Penyiangan

Lakukan penyiangan secara kontinyu dan sebaiknigkulian 2-3 hari
sebelum/bersamaan dengan pemupukan susulan darmgepmgan. Jadi
penyiangan dilakukan minimal dua kali selama mas@apaman. Penyiangan
harus dilakukan pada fase kritis yaitu vegetatidladan pembentukan umbi.
3) Pemangkasan Bunga

Pada varietas kentang yang berbunga sebaiknyagikiaamuntuk mencegah
terganggunya proses hara untuk pembentukan umipaetabungaan.
4) Pemupukan

Selain pupuk organik, maka pemberian pupuk anokggqmga sangat
penting untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk yang ldmaikan Urea, ZA,
Sp36 dan KCI. Pupuk anorganik diberikan ke dalabahg pada jarak 10 cm
dari batang tanaman kentang.

Tabel 3. Rekomendasi Pupuk untuk Kentang pada Tislivadral dengan
Tingkat Kandungan P dan K Sedang.

T Uea | ZA | SP36 | KCI Target pH
Kg/ha/musim tanam
Preplant 47 100 311 56
3 MST 93 200 - 112 6,5
6 MST 47 100 - 56

Keterangan: MST = Minggu setelah tanam
Sumber: Maynard and Hocmuth (19@9@Jam Susila (2006)

5) Pengairan

Tanaman kentang sangat peka terhadap kekurangaRemgairan harus
dilakukan secara rutin tetapi tidak berlebihan. Peman air yang cukup
membantu menstabilkan kelembaban tanah sebagaiupelapuk. Selang
waktu 7 hari sekali secara rutin sudah cukup utdnkman kentang. Pengairan
dilakukan dengan cara disiram dengan gembor/erderegan mengairi
selokan sampai areal lembab (sekitar 15-20 menit).
Panen
1) Ciri dan Umur Panen

Umur panen pada tanaman kentang berkisar antai8®®wari, tergantung
varietas tanaman. Pada varietas kentang genjah; pamennya 90-120 hari;
varietas medium 120-150 hari; dan varietas dalaft18® hari. Secara fisik

tanaman kentang sudah dapat dipanen apabila dautelgh berwarna
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kekuningkuningan yang bukan disebabkan serangayakignbatang tanaman
telah berwarna kekuningan dan agak mengering.rSglatanaman yang siap
panen kulit umbi akan lekat sekali dengan dagingiurkulit tidak cepat
mengelupas bila digosok dengan jari
2) Cara Panen

Waktu memanen sangat dianjurkan dilakukan padauske hari/pagi hari
dan dilakukan pada saat hari cerah. Cara memamen baik adalah sebagai
berikut: cangkul tanah disekitar umbi kemudian atgknbi dengan hati hati
dengan menggunakan garpu tanah. Setelah itu kuarpuikbi ditempat yang

teduh. Hindari kerusakan mekanis waktu panen.

2.3. Pengertian Usahatani

Usaha tani adalah sebagian dari kegiatan di peramukaumi dimana
seorang petani, sebuah keluarga atau manajer yigag bercocok tanam atau
memelihara ternak. Petani yang berusaha tani sebsggtu cara hidup,
melakukan pertanian karena dia seorang petani. yapg dilakukan petani ini
hanya sekedar memenuhi kebutuhan. Dalam arti petaluangkan waktu, uang
serta dalam mengkombinasikan masukan untuk meReiptkeluaran adalah
usaha tani yang dipandang sebagai suatu jenisgieras. (Brown, 197dalam
Soekartawi, 2002).

Menurut Hernanto (1998) usahatani ialah organidasi alam, kerja dan
modal yang ditunjukkan kepada produksi di lapangantanian. Pengertian
organisasi usahatani dimaksudkan usahatani sebaganisasi harus ada yang
diorganisir dan ada yang mengorganisir. Yang megagosir usahatani adalah
petani yang dibantu oleh keluarganya, yang diosgamidalah faktor produksi
yang dapat dikuasai, makin maju usahatani makint sadntuk dan cara
pengorganisasiannya llmu usahatani dikemukakan &t@ek (2002) sebagai
iImu yang mempelajari bagaimana seseorang mengakaskasumberdaya yang
ada secara efektif dan efisien untuk tujuan meni@lerkeuntungan yang tinggi

pada waktu tertentu.
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2.4. Konsep Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan
2.4.1. Biaya Usahatani
Menurut Soekartawi (2002), biaya usahatani dikilkasikan menjadi dua
yaitu: (a) biaya variabelvériabel cost dan (b) biaya tetapfied cost. Biaya
variabel merupakan biaya yang besar kecilnya digeri oleh produksi yang
diperoleh. Contoh biaya usahatani yang termasuabieriabel adalah seperti

benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Kurva ldiaya variabel ini dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

P /Ry * TVC

» Q = Output

Gambar 1. Kurvd otal Variable Cost
Sedangkan biaya tetap merupakan biaya yang réda#ip jumlahnya dan
terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperdlehyak atau sedikit. Contoh
biaya tetap dalam usahatani adalah penyustan fmeralaajak, irigasi dan sewa
tanah. Kurva dari biaya tetap ini dapat dilihatgp&hmbar 2 berikut.

P/ Rp,

TFC

> Q

Gambar 2. Kurvdotal Fixed Cost
Formulasi untuk menghitung biaya tetap bisa ditsdisagai berikut:
FC =Y",X1Pxl

Keterangan: FC = biaya tetap (Rp)
X1 = jumlah fisik dari input yang membentuk yagetap
Px1 = hargainput (Rp)
n = macam input
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Biaya total (TC) adalah jumlah dari total biayaape{TFC) dan total biaya
variabel (TVC). Kurva biaya total ataotal costuntuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Gambar 3. Rumus yang digunakan untuk menghitharya total adalah:

TC =TFC + TVC
P/Rp

TC
VC

FC

Gambar 3. Kurvdotal Cost
2.4.2. Penerimaan Usahatani

Shinta (2005) menjelaskan bahwa penerimaan usah@®) diperoleh
dengan mengalikan jumlah produksi yang dihasilkangdn harga jual produk
tersebut. Kurva dari penerimaan dapat ditunjukkashepgGambar 4. berikut:

P/Rp
SR O L-TC
VC
FC
» Q
Gambar 4. Kurva Total Penerimaan

Secara matematis pengertian tersebut dapat dsebisgai berikut :

TRi=Yi. Pyi
Keterangan : TRi = Total penerimaan komoditas i
Yi

Produksi yang diperoleh dalam suatu usati&komoditas i
Pyi = Harga Y komoditas i

2.4.3. Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani merupakan ukuran peroletarstwhberdaya yang

digunakan dalam usahatani. Selisih antara penemimigahatani dengan biaya
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total usahatani merupakan pendapatan bersih atattegan usahatani. Shinta
(2005) menjelaskan bahwa pendapatan usahatani ak@mpselisih antara
penerimaan usahatani dengan semua biaya yang alkeiu Rumus untuk

menghitung pendapatan usahatani adalah sebagaitberi

1=TR-TC
Keterangan : « = pendapatan/keuntungan usahatani
TR = total penerimaan usahatani
TC  =total biaya usahatani

Berdasarkan Gambar 4 dapat disimpulkan jika TRhl®esar dari TC maka
usahatani yang dilakukan menguntungkan. Sebalikjika, TR lebih kecil dari
TC maka usahatani yang dilakukan tidak menguntumgkeetani mengalami
kerugian), dan jika TR sama dengan TC maka usahgsag dilakukan tidak
mengalami keuntungan atau kerugian, dengan katabkiada pada titik impas

(perpotongan dari kurva TR dan TC).

2.5. Faktor-Faktor Produksi Usahatani

Faktor-faktor produksi adalah semua unsur yang pemp usaha
penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai garBaktor-faktor produksi
tersebut terdiri atas:
1) Lahan atau Tanah

Luas lahan dapat dibedakan dengan tanah pertahetman pertanian
banyak diartikan sebagai tanah yang disiapkan udiukahakan usaha tani
misalnya sawah, tegal dan pekarangan. Sedangkah fertanian adalah tanah
yang belum tentu diusahakan dengan usaha pertddkaman luas lahan secara
tradisional perlu dipahami agar dapat ditransformkasukuran luas lahan yang
dinyatakan dengan hektar. Di samping ukuran luasnamaka ukuran nilai tanah
juga diperhatikan (Soekartawi, 1995).
2) Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor prodwssj gigunakan didalam
melaksanakan proses produksi. Dalam proses protehaga kerja memperoleh
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yangliialahhkannya yakni upah.

Menurut Simanjuntak (1995) yang dimaksud dengamagdarkerja adalah

penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih, yanghsadau sedang mencari
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pekerjaan dan sedang melakukan kegiatan lain sdy@esekolah dan mengurus
rumah tangga. Dalam definisi lain, Mubyarto (1998gngemukakan bahwa
tenaga kerja adalah jumlah seluruh penduduk dalaatusnegara yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintadradap tenaga mereka dan
jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitaseieus.

Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerjaahdibgdakan oleh batas
umur. Di Indonesia dipilih batas umur 10 tahun tafgatas umur maksimum.
Dengan demikian, di Indonesia penduduk dibawah ub@utahun digolongkan
sebagai bukan tenaga kerja. Pemilihan 10 tahungaelitas umur minimum
berdasarkan kenyataan bahwa pada umur tersebuh datgak penduduk usia
muda terutama di desa-desa yang sudah bekerjaatacari pekerjaan.

3) Modal

Modal meliputi semua jenis barang yang dibuat umhgnunjang kegiatan
produksi barang serta jasa. Modal dalam faktor ykedadalah barang-barang
modal, bukan modal uang.

Menurut Soekartawi (1990), modal dalam usaha tapatdiklasifikasikan
dalam bentuk kekayaan baik berupa uang maupun dpaamrg digunakan untuk
menghasilkan output secara langsung maupun tidagslang. Selain itu modal
juga dibedakan dalam dua macam, yakni:

a) Modal tetap, yaitu modal yang dikeluarkan dalamspsoproduksi yang
tidak habis dalam sekali proses produksi. Modalsjeni terjadi dalam
waktu yang pendeksfort term) dan tidak terjadi dalam jangka waktu
panjang long tern).

b) Modal tidak tetap, yaitu modal yang dikeluarkanadal proses produksi
yang habis dalam satu kali proses produksi. Misalmgya untuk membeli
obat-obatan, pakan, benih dan upah tenaga kerja.

4) Manajemen

Menurut Soekartawi (1990) manajemen diartikan sabageni dalam
merencanakan, mengorganisasi dan melaksanakan memgevaluasi suatu
proses produksi. Karena proses produksi melibatkang atau tenaga kerja dari
sejumlah tingkatan, maka manajemen berarti pulaib@mna mengelola orang-

orang tersebut dalam tingkatan atau tahapan ppredsksi.
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2.6. Teori Produksi

Istilah produksi diartikan sebagai penggunaan gemnanfaatan sumber
daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komdalitnya yang sama sekali
berbeda, baik dalam pengertian apa, dan dimanapankomoditi-komoditi itu
dilokasikan, maupun dalam pengertian apa yang diketjakan oleh konsumen
terhadap komoditi itu. Istilah produksi berlaku wkhbarang maupun jasa, karena
istilah komoditi memang mengacu pada barang dam jeduanya sama-sama
dihasilkan dengan mengerahkan modal dan tenaga. Kerpduksi merupakan
konsep arusflow concept maksudnya adalah produksi merupakan kegiatag yan
diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit pda/waktu. Sedangkan
outputnya sendiri senantiasa diasumsikan konstalit&snya (Miller dan Meiners
(2000))

Sedangkan Salvatore (199F3alam Warsana (2007) mendefinisikan fungsi
produksi untuk setiap komoditi adalah suatu persamgabel atau grafik yang
menunjukkan jumlah (maksimum) komoditi yang dapatatiuksi per unit waktu
setiap kombinasi input alternative bila menggunatedmnik produksi terbaik yang

tersedia.

2.6.1. Fungsi Produksi

Menurut Soedarsono (1998alam Podesta (2009), fungsi produksi adalah
hubungan teknis antara faktor produKsput) dan hasil produksioutput).
Disebut faktor produksi karena bersifat mutlak,a@pproduksi dapat dijalankan
untuk menghasilkan produk. Suatu fungsi produksigyafisien secara teknis
dalam arti menggunakan kuantitas bahan mentah ya@ngnal, tenaga kerja
minimal, dan barang-barang modal lain yang minirBacara matematika, bentuk
persamaan fungsi produksi adalah sebagai berikut:

Y =Af(K,L)

Dimana A adalah teknologi atau indeks perubahanikelk adalah input
kapasitas atau modal, dan L adalah input tenagg k@ernberg, 1992;
Dornbusch dan Fischer, 199@alam Warsana (2007)). Karakteristik dari fungsi
produksi tersebut menurut Dernberg (1992) adalbhga berikut :

a) Produksi mengikuti pendapatan pada skala yang &or@@onstant Return to
Scalg, artinya apabila input digandakan maka ougkan berlipat dua kali.
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b) Produksi marjinal, dari masing-masing input atalitda produksi bersifat
positif tetapi menurun dengan ditambahkannya sdttofproduksi pada faktor
lainnya yang tetap atau dengan kata lainduk pada hukum hasil yang
menurun The Law of Deminishing Retyrn

The Law of Deminishing Retumapat ditunjukan melalui hubungan antar
kurva TPP Total Physical Produg¢tatau kurva TP Total Produc}, kurva MPP

(Marginal Physical Produgt atau MP Karginal Produc), dan kurva APP

(Average Physical Producttau produk rata-rata dalam grafik fungsi produks

(Gambar 1).

Q , [ Il m
Input variabel | ¥ x
a1 ,
pf:f/ E i \._\Hu: =

Input variabel \\-'-'P"' 5

Sumber: Miller dan Meiners (2000)
Gambar 5. Kurva Fungsi Produksi

Grafik pada kurva fungsi produksi terbagi pada tejaapan produksi yang
lazim disebutThree Stages of Productioahap pertama, kurva APP dan kurva
MPP terus meningkat. Makin banyak penggunaan fakimduksi, maka semakin
tinggi produksi rata-ratanya. Tahap ini disebutafatidak rasional, karena jika
penggunaan faktor produksi ditambah, maka penambahdput total yang

dihasilkan akan lebih besar dari penambahan fatadtuksi itu sendiri.
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Tahap keduaadalah tahap rasional atau fase ekonomis, dimardakbe
hukum kenaikan hasil yang berkurang. Dalam tahefeijadi perpotongan antara
kurva MPP dengan kurva APP pada saat APP mendtipatimal. Pada tahap
ini masih dapat meningkatkan output, walaupun demyasentase kenaikan yang
sama atau lebih kecil dari kenaikan jumlah fakt@dpksi yang digunakan.

Tahap ketigadisebut daerah tidak rasional, karena apabila pkahan
faktor produksi diteruskan, maka produktivitas takproduksi akan menjadi nol
(0) bahkan negatif. Dengan demikian, penambahatorfakoduksi justru akan
menurunkan hasil produksi.

Soekartawi (1990), mendefinisikan skala usateu(n to scal@ sebagai
penjumlahan dari semua elastisitas faktor faktadpksi. Skala usaha dibagi
menjadi tiga, yaitu :

1) Kenaikan hasil yang meningkanhg¢reasing return to scaje Pada daerah ini
>bi>1, yang berarti proporsi penambahan faktor pkedakan menghasilkan
tambahan produksi yang proporsinya lebih besar.

2) Kenaikan hasil yang tetagdnstant return to scale Pada daerah irkbi=1,
yang berarti penambahan faktor produksi akan peopoal dengan
penambahan produksi yang diperoleh. Pada daerahproduk rata-rata
mencapai maksimum atau produk rata-rata sama dgmgenk marjinalnya.

3) Kenaikan hasil yang menurungcreasing return to scglePada daerah ini
¥bi<l, yang berarti proporsi penambahan faktor pkedumelebihi
penambahan produksi. Pada situasi yang demikiagugrtmtal dalam keadaan
menurun, nilai produk marjinal menjadi negatif darmoduk rata-rata dalam
keadaan menurun. Dalam situasi ini setiap upayakumenambah sejumlah

input tetap akan merugikan bagi petani yang beka#ag.

2.6.2. Fungsi ProduksiCobb-Douglas

Nicholson (1999)dalam Wibisono (2011) menyatakan fungsi produksi
Cobb Douglassebagai fungsi produksi dimana elastisitas suisstéama dengan
satu (d = 1). Bentuk ini merupakan bentuk tengdhrardua kasus ekstrim (d = ~
dand = 0).

Soekartawi (1990) menyatakan bahwa fur@ebb Douglasadalah suatu

fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atal \@siabel, di mana variabel
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yang satu disebut variabel indipenden, yang meskala atau dengan simbol X
sedangkan variabel dependen atau variabel yantaskpgn dengan simbol Y.
Bentuk dari fungsi produksiCobb-Douglas pada umumnya adalah sebagai
berikut:

Y =p0 X1** x2P2 . XiP ... xnP"e"

Keterangan :

Y = variabel yang dijelaskan

X = variabel yang menjelaskan
B = besaran yang akan diduga
e = logaritma natural

u = kesalahard{sturbance term

Untuk menaksir parameter-parameternya harus ditianasikan dalam
bentuk logaritma natural (In) sehingga merupakan bentuk linear berganda
(multiple linea) yang kemudian dianalisis dengan metode kuadrdtedi
(ordinary least squaneyang dirumuskan sebagai berikut:

LnY =Lnp0 +B1l Ln X1 +B2 Ln X2 +B3 Ln X3 + ...... +Bn Ln Xn +u

Dalam proses produksi Y dapat berupa produksi kaa®getanian dan X
dapat berupa faktor produksi pertanian sepertinatenaga kerja, bibit, pupuk
dan sebagainya.

Umumnya kelemahan dari fungsobb-Dougladerletak pada permasalahan
pendugaan yang melibatkan kaidah metode kuadriediér(MKT), misalnya
spesifikasi variabel yang keliru, kesalahan pengukwariabel, bias terhadap
variabel manajemen, multikolinearitas, dan asurasgyperlu diikuti tidak selalu

mudah berlaku begitu saja.

2.7. Teori Efisiensi

Efisiensi pada dasarya merupakan alat pengukurkumienilai pemilihan
kombinasi input-output. Menurut Soekartawi (1998a éiga kegunaan mengukur
efisiensi: (1) sebagai tolak ukur untuk memperol@fisiensi relatif,
mempermudah perbandingan antara unit ekonomi saigach lainnya. (2) apabila
terdapat variasi tingkat efisiensi dari beberap& ekonomi yang ada maka dapat
dilakukan penelitian untuk menjawab faktor-faktopaa yang menentukan
perbedaan tingkat efisiensi. (3) informasi mengeigiensi memiliki implikasi

kebijakan karena manajer dapat menentukan kebijpkamsahaan secara tepat.
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Dalam ekonomi produksi, efisiensi ekonomi dapatapia jika dipenuhi dua

kriteria (Doll & OrazendalamKusumawardhani, 2002), yaitu:

1) Syarat keharusafnecessary conditionyaitu suatu kondisi dengan produksi
dalam jumlah yang sama tidak mungkin dihasilkangden menggunakan
sejumlah input yang lebih sedikit dan produksi dajamlah yang lebih besar
tidak mungkin dihasilkan dengan menggunakan junmpbt yang sama.

2) Syarat kecukupagsufficiency condition)yaitu syarat yang diperlukan untuk
menentukan letak efisiensi ekonomi yang terdapda pkaerah rasional, karena
dengan hanya mengetahui fungsi produksi saja netké& kfisiensi ekonomi
yang terdapat pada daerah rasional tidak bisatdikan. Untuk menentukan
letak efisiensi ekonomi diperlukan suatu alat yaregupakan indikator pilihan
yaitu berupanputdan harganya.

Soekartawi (1993) dalam terminologi ilmu ekonomenmgemukakan bahwa
efisien dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) macaaituy efisiensi teknis, efisiensi
alokatif (efisiensi harga ) dan efisiensi ekonorSiuatu penggunaan faktor
produksi yang dipakai menghasilkan produksi yangksimaum. Dikatakan
efisiensi harga atau efisiensi alokatif kalau nitkin produk marginal sama
dengan harga faktor produksi yang bersangkutardikatakan efisiensi ekonomi
kalau usaha pertanian tersebut mencapai efisieksiist dan sekaligus juga
mencapai efisiensi alokatif /harga.

Seorang petani secara teknis dikatakan lebih pfigefisiensi teknis)
dibandingkan dengan yang lain bila petani itu dapafproduksi lebih tinggi
secara fisik dengan rnenggunakan faktor produksgy yama. Sedangkan efisiensi
harga dapat dicapai oleh seorang petani bila ia poammemaksimumkan
keuntungan (mampu menyamakan nilai marginal prosktiap faktor produksi
variabel dengan harganya).

Efisiensi alokatif digunakan untuk mengukur tinghaberhasilan petani
dalam usahanya untuk mencapai keuntungan maksiinalana efisiensi harga
dicapai pada saat nilai produk dari masing-masmguti sama dengan biaya
marginalnya. Secara umum, efisiensi didekati dam d&isi pendekatan yaitu

alokasi pendekatan penggunaan input dan alokgsubyang dihasilkan.
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Efisiensi ekonomi tercapai apabila efisiensi tekden efisiensi alokatif
tercapai. Efisiensi ekonomi merupakan hasil kaliaem efisiensi teknis dengan
efisiensi harga / alokatif dan seluruh faktor inpsghingga efisiensi ekonomi
dapat dinyatakan sebagai berikut:

EE =TER . AER

Keterangan:

EE = Efisiensi Ekonomi

TER =Tehnical Efisiensi RatéEfisiensi Teknis)

AER =Allocative Efisiensi RatéEfisiensi Alokatif/Harga)



Ill. KERANGKA TEORITIS

3.1. Kerangka Pemikiran

Menurut Hernanto (1998) usahatani ialah organidasi alam, kerja dan
modal yang ditunjukkan kepada produksi di lapangaertanian. Dalam
menyelenggarakan usahatani setiap petani tentuag@sdiha agar panen yang
diperoleh banyak. Harapannya dengan hasil panesebetr petani mampu
memperoleh pendapatan yang tinggi atau meningkat.

Komponen utama dari pendapatan terdiri dari to@lepimaan dan total
biaya. Selisih dari keduanya akan menghasilkan ggzatdn atau keuntungan yang
akan diperoleh. Semakin besar penerimaan yangn@etan semakin kecil biaya
yang dikeluarkan, maka petani akan memperoleh pataa yang tinggi.
Komponen penerimaan terdiri dari banyaknya prodakgydihasilkan dan harga
jual produk tersebut. Agar mengetahui keuntungasebait, dilakukan suatu
analisis mengenai biaya, penerimaan dan pendapatan.

Secara teoritis, produksi merupakan fungsi dartofalproduksi sehingga
bisa dikatakan bahwa perubahan produksi dipengasléii adanya perubahan
faktor produksi yang digunakan. Salah satu carayydepat digunakan untuk
mengkaji hubungan antara produksi yang dihasillargdn faktor produksi yang
digunakan adalah dengan menggunakan analisis fpngduksiCobb-Douglas
Fungsi ini akan menghasilkan koefisien regresi yae@aligus menunjukkan
besaran elastisitas.

Untuk meningkatkan suatu produksi dan mencapai tkegan yang
maksimal, petani dihadapkan dengan segala alterdatam mengalokasikan
faktor-faktor produksi yang dimilikinya. Oleh kagemu petani dituntut mampu
memilih tindakan untuk mengupayakan produksi yanggi. Salah satu cara
yang bisa dilakukan untuk meningkatkan produksiladamengoptimalkan
penggunaan faktor produksi. Pengoptimalan pengguriaktor produksi ini
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanpauhh menambah biaya
produksi. Dengan kata lain, dapat menekan biayah@rtanpa harus mengurangi
jumlah produksi yang telah dicapai. Sedangkan kew#n maksimal dapat
dicapai pada saat nilai produk marginal (NPM) sadengan harga faktor
produksi (P).
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Bumiaji Kota Batu

Usahatani Kentang di Kecamataln
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Produksi pada Usahatani Kentang Kecamatan Bumiaji
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Desa Tulungrejo dan Desa Sumber Brantas, Kecamd&amiaji
mempunyai potensi untuk menghasilkan produksi kwlttira/sayuran khususnya
kentang. Dilihat dari luas lahan untuk produksitkegy, Desa Sumber Brantas
memiliki potensi 100 Ha dengan produksi kurangHe200 ton. Sedangkan Desa
Tulungrejo memiliki potensi 300 Ha dengan produdekitar 1500 ton per tahun
(Dinas Pertanian Kota Batu, 2010). Melalui studngehuluan yang dilakukan,
lokasi atau daerah penelitian didukung juga denkgefinggian tempat yang
berada di atas 1000 dpl. Hal ini sangat sesuai atesgarat tumbuh tanaman
kentang. Potensi lainnya adalah tingginya permmteentang dan produktifitas
potensial dari varietas Granola yang mencapai 8th#&Adanya potensi-potensi
tersebut, tentu akan memberikan dampak positif psidhatani kentang yang
dilakukan para petani di daerah penelitian sehinggaa petani mampu
memperoleh pendapatan/keuntungan dan produksirnjakgimal.

Disamping potensi tersebut, dalam kegiatan usahk¢zmang juga terdapat
kendala yang sering dihadapi petani, seperti péarbaklim, harga faktor
produksi yang relatif mahal, dan pengusahaan datatani kentang ini memiliki
risiko tinggi karena tanaman kentang ini rentarhddap serangan hama dan
penyakit. Dari kendala tersebut, petani harus bismanajemen usahatani yang
dijalaninya supaya pendapatan/keuntungan dalans&eatani bisa tercapai.

Dalam penelitian terdahulu faktor produksi yangudia mempengaruhi
produksi antara lain bibit, pupuk, dan tenaga kekjan tetapi, dalam penelitian
ini ditambah dengan variabel pestisida. Alasanrk@empat faktor tersebut
merupakaninput variabel yang dalam setiap besar kecilnya pengguraekan
mempengaruhi pula besar kecilnya produksi. Pergeladari penambahan
variabel pestisida dalam penelitian ini yaitu dengalanya pengendalian hama
dan penyakit dengan menggunakan pestisida akamarbpek pada pertumbuhan
tanaman itu sendiri. Tanaman yang sehat tentu mlenghasilkan produksi yang
lebih besar dari pada yang terserang hama dan kienya

Setiap petani mempunyai perbedaan dalam pengadwkdsaktor-faktor
produksi sehingga petani mempunyai perbedaan @ldandjumlah produksi dan
keuntungan yang didapat. Penggunaan faktor-faktodyksi yang disarankan

dalam usahatani kentang diantaranya penggunaananitzira 1300-1700 kg/ha,
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pupuk kandang 15.000-20.000 kg/ha, ZA/Urea 400 &gMiPK 200 kg/ha, dan
tenaga kerja 450 HOK. Untuk penggunaan pestisigdgabéung dari intensitas
serangan hama dan penyakit, biasanya kebutuhansidegadalah 64 kg dan
insektisida 2,5 Liter.

Pada kondisinya, tidak semua petani mampu menghasproduksi dan
memperoleh keuntungan maksimal dari penggunaaorféddttor produksi yang
dimiliki. Salah satu penyebabnya adalah harga fefiktor produksi yang relatif
mahal. Mahalnya harga faktor-faktor produksi merggtkan terbatasnya
penggunaan faktor-faktor produksi yang digunakaiarpeatau dengan kata lain
penggunaan faktor-faktor produksi bisa dikatakafurbeefisien. Jika belum
efisien dalam mengalokasikan faktor-faktor produsng dimiliki, maka pada
kondisi tersebut sebaiknya perlu penambahan inglaimd jumlah tertentu hingga
pada nilai optimalnya. Dengan demikian, produksn d&untungan maksimal
yang diharapkan dapat tercapai. Berdasarkan udaiatas, maka secara skematis

kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada Gambgreb. 28).

3.2. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemarkaknaka dalam
penelitian ini dapat diajukan beberapa hipotesguy

1) Diduga usahatani kentang di daerah penelitian nr@aoggkan.

2) Diduga faktor produksi bibit, pupuk, pestisida, ddenaga kerja
berpengaruh nyata terhadap produksi kentang.

3) Diduga penggunaan faktor-faktor produksi yang begpeuh terhadap
produksi kentang belum efisien.

3.3. Batasan Masalah
Untuk menghindari luasnya pokok bahasan dalam piameini, maka perlu
batasan masalah sebagai berikut:
1) Penelitian ini dilakukan pada petani yang mengusam#énaman kentang.
2) Penelitian ini dilakukan pada petani yang berddimisiDusun Jurangkuali
untuk mewakili Desa Sumber Brantas dan Dusun Junggok mewakili

Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.
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3) Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam amalefisiensi alokatif ini

yaitu bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja.

4) Biaya dan penerimaan usahatani kentang di Kecaniatanaji Kota Batu

dihitung pada musim tanam tahun 2011-2012.

3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Untuk menghindari adanya kesalahan pada penafdatam penelitian ini,

maka berikut ini akan dijelaskan beberapa defioperasional dan definisi dari

pengukuran variabel tersebut, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Usahatani kentang adalah kegiatan dengan memaafeaikmber daya
yang ada atau faktor-faktor produksi untuk mendkasi tanaman kentang
yang dilakukan oleh petani.

Fungsi produksi usahatani kentang adalah suatusfuyeng merupakan
pengaruh antara hasil produksi fisik kentang (o)tdengan faktor-faktor
produksi kentang yang digunakan (input).

Faktor produksi atau input usahatani kentang adalletor-faktor masukan
yang digunakan dalam usahatani kentang pada luasan tertentu per satu
musim tanam.

Bibit kentang (X1)adalah jumlah bibit kentang yatigunakan petani setiap
satu kali musim tanam yang dinyatakan dalam kg.

Jumlah pupuk (X2) adalah total penggunaan pupulk kiania maupun
kandang, dalam usahatani kentang setiap satu kainmtanam yang diukur
dalam satuan kg.

Jumlah pestisida (X3) adalah total penggunaan semykimia yang
digunakan untuk melindungi tanaman dari hama dayaset yang diukur
dalam satuan kg.

Jumlah tenaga kerja adalah total tenaga kerja ymgsal dari keluarga
maupun diluar keluarga yang melakukan kegiatanataahkentang yang
dihitung dalam HOK (Hari Orang Kerja).

Produksi kentang adalah hasil tanaman kentang gdmagilkan selama satu
musim tanam dengan satuan kg.

Harga jual kentang adalah harga jual kentang y#@egrda petani pada saat
dijual, diukur dengan satuan rupiah tiap satuaatq&p/kg).
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10) Biaya sewa lahan adalah Biaya yang dikeluarkankupeambayaran lahan
bagi petani dalam kegiatan usahatani kentang garksdi musim tanam
dengan satuan Rp/Ha/musim tanam.

11) Biaya penyusutan peralatan adalah Biaya penyusatts peralatan yang
digunakan dalam kegiatan usahatani kentang. Petayusidihitung dari
selisin antara harga beli peralatan dengan hargh gtau harga sisa
peralatan dibagi nilai ekonomis peralatan terselggngan satuan
Rp/Ha/musim tanam.

12) Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalamiak&g usahatani
kentang yang besar kecilnya tidak dipengaruhi demgsar kecilnya output
yang diperoleh per satu kali musim tanan dengarasaRp.

13) Biaya bibit adalah Biaya yang digunakan membelitbdalam kegiatan
usahatani kentang per satu kali musim tanam desafaan Rp/kg.

14) Biaya tenaga kerja adalah Biaya yang digunakankumtembayar tenaga
kerja manusia baik laki-laki maupun perempuan mgndari Orang Kerja
(HOK) yang dalam kegiatan usahatani kentang desgaran Rp/HOK.

15) Efisisensi alokatif adalah efisiensi yang dicapzal@la petani memperoleh
keuntungan dari usahataninya akibat dari harga.

16) Biaya pupuk adalah biaya yang digunakan membelupwalam kegiatan
usahatani kentang per satu kali musim tanam desafaan Rp/kg.

17) Biaya pestisida adalah biaya yang dikeluarkan umhéknbeli pestisida
dalam kegiatan usahatani kentang per satu kalimteiam dengan satuan
Rp/kg.

18) Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalkegiatan usahatani
kentang yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumpmbduksi yang
dihasilkan per satu kali musim tanam dengan s&fjman

19) Total penerimaan adalah hasil perkalian antara ghngroduksi kentang
dengan harga jual kentang dengan satuan Rp.

20) Total biaya adalah biaya total yang dikeluarkaraniakegiatan usahatani
kentang yang meliputi penjumlahan antara biayeptgtitu: biaya pajak
lahan, dan biaya penyusutan peralatan dengan beyabel yaitu: biaya
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bibit, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya gen&erja per satu kali
musim tanam dengan satuan Rp.

21) Pendapatan usahatani adalah selisih antara totatipgan dan total biaya
yang dikeluarkan dalam usahatani kentang per satu rkusim tanam

dengan satuan Rp.



IV. METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan secara senggargosivgé Di Kecamatan
Bumiaji Kota Batu Propinsi Jawa Timur. Penentudakidikan secargurposive
dengan alasan di daerah tersebut merupakan daemghgsil komoditas tanaman
sayuran khususnya kentang. Hasilnya terpilih dusadgaitu Desa Sumber
Brantas dan Tulungrejo. Kedua desa tersebut meampadesa yang memiliki
ketinggian tempat paling tinggi di Kecamatan Bumibahan pertanian dengan
ketinggian 1400-1700 m dpl diwakili Desa Sumberraa dan Desa Tulungrejo
mewakili lahan pertanian 1000-1400 m dpl. Dengamdisi iklim pada ketinggian
tersebut, maka kedua desa tersebut memang meruphlleaah yang paling
potensial untuk pengembangan tanaman kentang damfaen Bumiaji atau
dapat dikatakan daerah tersebut sesuai dengart syatauh kentang.

4.2. Metode Penentuan Sampel

Populasi atawniverseadalah jumlah jumlah keseluruhan dari unit analisa
yang ciri-cirinya akan diduga. Sementara, sampaladdunit yang akan diteliti
atau dianalisis. Untuk mendapatkan sampel yamgnggambarkan populasi,
maka dalam penelitian ini penentuan sampel dipiliesponden yang
mengusahakan kentang. Penentuan sampel ini meriggunaetodeprobability
samplingyaitu dengan gugus bertah@@uster Sampling)Menurut Singarimbun
dan Effendi (2008), pengambilan sampel gugus baptamerupakan metode
dimana pengambilan sampel dilakukan bertahap bandas wilayah-wilayah
yang ada. Hal ini memungkinkan untuk dilaksanakda jpopulasi terdiri dari
bermacam-macam tingkat wilayah.

Penjabaran dari metode gugus bertahap ini yaitwlpspdibagi ke dalam
gugus tingkat pertama, gugus-gugus tingkat pertdapat dibagi lagi ke dalam
gugus-gugus tingkat kedua, gugus-gugus tingkat&edpat dibagi lagi ke dalam
gugus-gugus tingkat ketiga, dan seterusnya. Depgajelasan Kota Batu terdiri
dari tiga kecamatan, kemudian dipilih satu kecamayaitu Bumiaji, dari
Kecamatan Bumiaji dipilih lagi dua desa, yaitu SemBrantas dan Tulungrejo.

34
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Dari kedua desa tersebut dipilih sampel dua dustuwkumewakili masing-masing
desa, yaitu Dusun Jurangkuali dan Junggo.

Jumlah populasi dari Dusun Jurangkuali dan Junggsimg-masing adalah
379 dan 249. Menurut Arikunto (2002), apabila papullebih dari 100, maka
sampel dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 #4quwtalah populasi. Dalam
penelitian ini sampel diambil 10 % dari jumlah plEsu sehingga jumlah sampel
masing-masing adalah 38 dan 25. Jadi total respoadalah 63 petani kentang.
Pengukuran sampel diambil 10 % karena keterbatasktu dan tenaga dari

peneliti.

4.3. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam, ydita primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakdamdgenelitian ini
meliputi :

1. Data Primer

Data primer adalah sumber yang diperoleh secagsleny dari responden
penelitian yaitu petani kentang. Metode pengambdata primer ini dilakukan
dengan cara:

a. Wawancara yang dengan dilengkapi kuisioner, yaiiatis daftar pertanyaan
untuk memperoleh jawaban dari responden yang nielgata berkaitan
dengan judul penelitian. Wawancara dilakukan mele&nya jawab dengan
responden sesuai dengan Kkuisioner yang telah difieknik wawancara
dilakukan dengan dua cara yaitu: (a) terstruktuue kuisioner yaitu peneliti
memandu responden untuk menjawab pertanyaan mengeiadel penelitian
dengan memberikan kuisioner yang telah disiapkabelsmnya untuk
mendapatkan data yang diinginkan. (b) tidak tekstru berupa lndepth
Interview yaitu cara mendapatkan informasi dengan membefatanyaan
langsung kepada responden yang dapat memberikammiai lebih rinci dan
mendalam yang terkait dengan objek penelitian. Daag didapat dari
wawancara yaitu berupa karakteristik responderudahatani yang dilakukan.

b. Observasi merupakan pengamatan secara langsungopgilayang diteliti
untuk memperoleh data-data tambahan yang dapatukengl dan melengkapi
materi atau data yang diperoleh dari wawancaraatepgra responden. Dalam
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hal ini peneliti mengamati secara langsung damtezaksi langsung dengan

yang ada dilapang sehingga memperoleh data usakeatamahan, seperti cara

mengolah lahan, penanaman, perawatan, dan panen.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kastseneliti terdahulu

dan lembaga atau instansi terkait yang bergunakumendukung data primer
untuk melengkapi penulisan laporan. Sumber datay yAgunakan berasal dari
instansi terkait yaitu Balai Desa Sumber Branta;m dailungrejo, Kantor

Kecamatan Bumiaji, Dinas Pertanian.

4.4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitiaradalah analisis
deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif ygrdigunakan untuk menjelaskan
kondisi umum dan geografis, serta karakteristikpoeslen daerah penelitian.
Sedangkan analisis kuantitatif yang digunakan pextu untuk menganalisis
pendapatan usahatani, menganalisis fungsi prodtidsb-Douglas dan analisis
efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi. Betikglalah analisis kuantitatif
yang digunakan dalam penelitian.
4.4.1. Analisis Biaya, Penerimaan, dan Pendapatdssahatani Kentang

Analisis biaya, penerimaan, dan pendapatan usahetatang digunakan
untuk menjawab tujuan pertama dari penelitian amg dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Analisis Biaya

Perhitungan biaya dilakukan dengan menghitung sqrangeluaran selama
proses produksi berlangsung. Biaya usahatani kgritdiri dari biaya variabel
(bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja) daryaigetap (sewa lahan dan
penyusutan alat). Besarnya biaya produksi dapatuddn dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
TCEITVICIATEC.... L o e 0 i, (1)

Keterangan: TC = Biaya Total (Rp)
TVC = Total Biaya Variabel (Rp)
TFC = Total Biaya Tetap (Rp)
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2. Analisis Penerimaan

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara jupntaduk dengan harga
jualnya. Besarnya penerimaan dipengaruhi oleh bgagroduk yang dihasilkan,
dimana semakin besar jumlah produk yang dihasitkaka penerimaan semakin
besar. Selain itu penerimaan juga dipengaruhi dialga produk tersebut,
semakin tinggi harga jual produk tersebut maka mper@@an akan semakin tinggi.
Penerimaan dihitung:

TR =Y X'PY..... . R . . . ... . i (2)
Keterangan: TR = Total Penerimaan (Rp)

Y = Jumlah produksi kentang (KQg)

Py = Harga per satuan produksi kentang (Rp/Kg)

3. Analisis Pendapatan
Pendapatan usahatani adalah mengurangi penerirsabatani sesuai total
biaya yang dikeluarkan. Besarnya keuntungan dap#itudg dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan : « = Pendapatan (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya (Rp)

4.4.2. Analisis Fungsi ProduksCobb-Douglas
Analisis fungsi produksCobb-Douglasdigunakan untuk menjawab tujuan
penelitian kedua. Model dari fungsi produkSobb-Douglasyang digunakan
dalam penelitian ini:
Y = b0 X1** X2°2 X3 X4 ¢

dimana: b0 = intersep/konstanta
bl,...,b4 = elastisitas produksi dari X1,...,X4
Y = produksi kentang (kg)
X1 = bibit kentang (kg)
X2 = pupuk (kg)
X3 = pestisida (kg)
X4 = tenaga kerja (HOK)
e = logaritma natural
u = kesalahan

Untuk mempermudah pendugaan hasil fungsi, funGsibb-Douglas
ditransformasikan kedalam bentuk linier dengan mdyadkan logaritma natural

sehingga fungsi yang dimaksud menjadi seperti berik
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LnY=Lnb0+blLnX1+b2LnX2+hb3LnhX3+hh X4+u

Sebelum memperoleh persamaan fungsi Cobb-Dougtasbig#, langkah
ditempuh adalah dengan melakukan uji asumsi kl&aka yang digunakan harus
dipastikan terbebas dari penyimpangan asumsi klasikk multikolinearitas,
heteroskesdasitas, dan autokorelasi seperti yaegtdkan dalam Gujarati (2003).
Uji klasik ini dapat dikatakan sebagai kriteria pmetrika untuk melihat apakah
hasil estimasi memenuhi dasar linear klasik atdakti Dengan terpenuhinya
asumsi-asumsi klasik ini maka estimator OLS darefisten regresi adalah
penaksir tak bias linear terbaiBést LineailUnbiazed Estimatgr(Gujarati, 2003).
a) Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihatiuse atau tidaknya
hubungan antar variabel independen (X) yang disisaliika terjadi multikolinear
yang serius di dalam model maka masing-masingh@riadependen (luas lahan,
benih, pupuk, dan tenaga kerja) terhadap variabpemndennya (y) tidak dapat
dipisahkan, sehingga estimasi yang diperoleh akamyimpang atau bias. Selain
itu, multikolinearitas dapat dilihat dari nilai*Rang tinggi, tetapi tidak satupun
atau sangat sedikit koefisien regresi yang ditakaing berpengaruh signifikan
secara statistik pada saat dilakukan uji-t dan Wilg (Variancelnflation Factoi)
pada masing-masing variabel bebasnya lebih dari 10.
b) Normalitas

Guijarati (2003) mengemukakan bahwa regresi lineambutuhkan asumsi

kenormalan data dengan beberapa alasan sebadsaitberi

1) Data berdistribusi normal akan menghasilkan modedigsi yang tidak bias
serta memiliki varians yang minimum.

2) Data berdistribusi normal akan menghasilkan modelgykonsisten yaitu
dengan meningkatnya jumlah sampel ke jumlah yasaktterbatas, maka
penaksir mengarah ke nilai populasi yang sebenarnya
Berdasarkan dua alasan di atas maka sebelum malakakalisis dan

dilanjutkan dengan uji regresi, terlebih dahulwakiikan uji normalitas terhadap
nilai unstandardized residuaApabila asumsi ini tidak terpenuhi, baik uji F

maupun uji-t, dan estimasi nilai variabel menjadiak valid. Uji normalitas dapat
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dilihat dengan nilai statistik dari uji dengan mguagakanKolmogorov Smirnov
test
c) Heteroskedastisitas

Hetersoskedasitas terjadi apabikriancetidak konstan atau berubah-ubah
secara sistematik seiring dengan berubahnya ralaalvel independen (Gujarati,
2003). Ada beberapa cara untuk mendeteksi adantydaketeroskedasitas. Uji
Glejserdilakukan dengan membuat model regresi yang m&hahilai mutlak
residu sebagai variabel terikat terhadap semuahelrbebas. Jika semua variabel
bebas signifikan secara statistik maka dalam retgetapat heteroskedastiitas.
d) Autokorelasi

Uji autokorelasi yang dilakukan pada penelitian menggunakan Uji
Durbin Watson(DW). Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahakah dalam
suatu modelregresi linear ada korelasi antara kesalahan pegggadengan
kesalahan sebelumnya. Apabila hal ini terjadi mekdapat masalah autokorelasi.
Adapunkritik pengujiannya adalah jikdu < DW < 4—du. Jika nilai DW berada
diatas du dan kurang dari 4-du, maka model regidak terdapat masalah

autokorelasi.

Untuk mengetahui ketepatan model regresi sampeandahenaksir nilai
aktualnya dapat diukur dagoodness of fihya. goodness of fidalam model
regresi dapat diukur dari nilai uji statistik F,i wgtatistik t, dan koefisien
determinasi.

a) Uji F dan Uji Koefisien Determinasi

Uji terhadap nilai statistik F digunakan untuk rhati apakah keseluruhan
variabelindepender(bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja) yamgagiukkan
dalam persamaan/model regresi secara bersamaangarph terhadap variabel
depender(produksi kentang). Selain itu Uji F ini juga untaielihat keberartian
dari nilai koefisien determinasi.

Koefisien determinasi pada dasarnya digunakan umtekgukur seberapa
besar kemampuan model menjelaskan variabel dependadi, koefisien
determinasi sebenarnya mengukur besarnya persqmagaruh semua variabel
independen yang berupa bibit, pupuk, pestisida tdanga kerja dalam model
regresi terhadap variabel dependennya (produksitakgh Besarnya nilai
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koefisien determinasi berupa presentase yang mékkarn presentase variasi
nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan olebel regresi.
b) Uji t

Uji terhadap nilai statistik t merupakan uji sigkénsi parameter individual.
Uji t dilakukan untuk mengetahui keberartian kadefis variabel independen
secara individual terhadap variabel dependennyd.dgrupakan pengujian yang
bertujuan mengetahui signifikansi atau tidaknyafik@n regresi agar dapat
diketahui variabel independen (X) yang berpengaighifikan terhadap variabel

dependen (Y) secara parsial.

4.4.3. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-faktoProduksi

Analisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produkgunakan untuk
menjawab tujuan penelitian ketiga yaitu untuk meémguingkat efisiensi alokatif
(harga) dari penggunaan faktor produksi usahatgnndkan analisis rasio antara
Nilai Produk Marginal (NPM) dengan harga faktor guksi per satuan dengan

rumus sebagai berikut:

BT s (R W)/ -7 1\ (A (4)
Px

Dimana :

NPMx = Nilai produk marjinal faktor produksi x

bi = Elastisitas produksi Xi

Xi = Rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i

X = Rata-rata produksi per satuan luas

Px = Harga per satuan faktor produksi

Py = Harga satuan hasil produksi

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

NPMx/Px = 1 maka penggunaan faktor produksi ke-i pada tinglkeigdn yang
berlaku sudah optimum atau secara ekonomi sudsikrefi

NPMx/Px > 1 maka penggunaan faktor produksi kedapt@ngkat harga yang
berlaku, belum berada pada tingkat optimum ataaraezgkonomi
belum efisien sehingga untuk membuat efisien mailgauti X
harus ditambabh.

NPMx/Px < 1 maka penggunaan faktor produksi kedaptingkat harga yang
berlaku, sudah terlampaui atau secara ekonomi edislen lagi

sehingga penggunaannya harus dikurangi.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian
5.1.1. Letak Geografis
Di Kota Batu wilayah terluas terletak di Kecamat&umiaji yaitu
12,797,89 Ha atau + 64,28 % dari seluruh wilayakakgatu. Kecamatan Bumiaji
yang dulunya terbagi menjadi 8 (delapan) desa, inatan 2005 bertambah satu
desa lagi yang merupakan pemisahan dari Desa Tnajongyaitu Desa
Sumberbrantas. Sembilan desa yang merupakan bageah dari Kecamatan

Bumiaji antara lain :

1. Desa Sumber Brantas 6. Desa Gunungsari
2. Desa Tulungrejo 7. Desa Bumiaji

3. Desa Sumbergondo 8. Desa Pandanrejo
4. Desa Punten 9. Desa Giripurno
5. Desa Bulukerto

Dari beberapa desa tersebut, desa tulungrejo daa 8ember Brantas
merupakan daerah penghasil tanaman sayur. Salatasaman sayur yang sering
diusahakan adalah kentang, komaoditi yang digunakala penelitian ini.

a. Desa Tulungrejo

Wilayah Desa Tulungrejo merupakan salah satu desmy Yoerada di
Kecamatan Bumiaji, Kabupaten Malang, Batu. Luasayéh Desa Tulungrejo
yaitu 807,019 Ha (80,701 Kin Jarak desa dengan kecamatan 1.5 km, jarak desa
dengan pemerintahan kota 6 km, dan jarak desa depgaerintahan provinsi
133 km. Desa Tulungrejo terdiri dari 5 dusun, yaiBondang, Kekep, Gerdu,
Junggo, dan Wonorejo. Adapun batas-batas wilayaka Dulungrejo adalah
sebagai berikut:

Utara : Desa Sumber Brantas

Timur : Desa Sumbergondo

Selatan : Desa Punten

Barat : Kehutanan

41
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b. Desa Sumber Brantas

Desa Sumber Brantas merupkan salah satu desasfetgk di Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu, Kabupaten/ Kotamadya Dati Il Istag, Propinsi Dati | Jawa
Timur. Luas wilayah Desa Sumber Brantas Tercat&itesse 541, 1364 Ha.
Menurut penggunaan luas lahan untuk lahan pertaj@ais sayuran sebesar
358,3234 Ha yang dapat dikatakan mendominasi taas wilayah Desa
Sumber Brantas. Dengan demikian Desa Sumber Bramaspakan salah satu
daerah penghasil sayuran di Kecamatan Bumiaji gghinpara petani terus
meningkatkan produktifitas tanaman mereka. Hal didukung pula dengan
potensi keadaan alam di Desa Sumber Brantas yamgatsaocok digunakan
untuk membudidayakan tanaman sayuran.

Secara administratif Desa Sumber Brantas terdrri3ldusun yaitu Dusun
Lemah Putih, Dusun Krajan, dan Dusun Jurang Kuw@ndisi geografis Desa
Sumber Brantas mempunyai ketinggian tanah dari plesiam laut berkisar antara
1.400 sampai dengan 1.700 mdengan topografi tekndalam daerah dataran
tinggi. Adapun batas-batas wilayah Desa SumbertBsaadalah sebagai berikut :

Utara : Hutan / Kabupaten Mojokerto

Timur : Hutan Gunung Arjuno

Selatan : Dusun Wonorejo Desa Tulungrejo dan Hutan

Barat : Hutan Gunung Anjasmoro / Kabupaten Jombang

5.1.2. Keadaan Penduduk Daerah Penelitian

a. Desa Tulungrejo

1. Struktur Mata Pencaharian Penduduk

Tabel 4. Struktur Mata Pencaharian Penduduk di Deiangrejo Tahun 2011

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa)

1 Petani 1663

2  Pekerja disektor jasa/perdagangan 185

3 Pekerja disektor industri 292
Jumlah 2140

Sumber: Monografi Desa Tulungrejo (2011)

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas penduduk Desa Trdimgbermata
pencaharian sebagai petani. Hal ini menunjukkanvhadktivitas perekonomian
di dominasi oleh sektor pertanian. Berdasarkarkstruersebut, tentunya akan

menjadi bahan pendukung dalam penelitian ini tep@ngambilan data.
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2. Tingkat Pendidikan Penduduk
Tabel 5. Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Tulejoglahun 2011

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)
1 Penduduk tidak tamat SD/sederajat 738
2 Penduduk Tamat SD / sederajat 5725
3 Penduduk Tamat SLTP / sederajat 1292
4 Penduduk Tamat SLTA / sederajat 803
5 Penduduk TamatD —i 61
6 Penduduk TamatS -1 81
Jumlah 8700

Sumber: Monografi Desa Tulungrejo (2011)

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa mayontasduduk di Desa
Tulungrejo tingkat pendidikannya tamat SD/sederaiaindisi tersebut akan
mempengaruhi tingkat adopsi petani, khusunya ddlatang pertanian seperti
adopsi terhadap suatu teknologi baru. Oleh karendimgkat pengetahuan petani

ini akan sangat mempengaruhi dalam kegiatan usahetag dilakukan.

b. Desa Sumber Brantas
1. Struktur Mata Pencaharian Penduduk

Penduduk di Desa Sumber Brantas memiliki mata pen@n yang
beranekaragam. Tetapi sebagian besar penduduk [Besaber Brantas
bermatapencaharian sebagai petani. Jumlah pendwetdksar mata pencaharian
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6. Struktur Mata Pencaharian Penduduk di Cfagaberbrantas Tahun

2011

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa)

1 Buruh 737

2 Petani 1.481

3 Pegawai Negeri Sipll 6

4 Pegawai Swasta 266

5 Pedagang 46

6 Pelajar 1.601

7 Tidak Bekerja 405
Jumlah 4542

Sumber: Monografi Desa Sumber Brantas (2011)
Pada Tabel 6 diatas terlihat bahwa penduduk Des@®b&uBrantas banyak
yang bergerak di sektor pertanian. Hal ini menukguk bahwa aktivitas

perekonomian di dominasi oleh sektor pertaniand&sarkan struktur tersebut,
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tentunya akan menjadi bahan pendukung dalam peandhi terkait pengambilan
data yang dibutuhkan.

2. Tingkat Pendidikan Penduduk

Tingkat pendidikan sangat penting untuk mengganaraguatu daerah dan
juga berpengaruh terhadap keberhasilan usaha,dekmesahatani. Berikut data
keadaan penduduk Desa Sumber Brantas berdasargiattpendidikan.
Tabel 7. Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Submbetas Tahun 2011

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)
1 Taman Kanak-Kanak 130
2 Sekolah Dasar / Sederajat 2.960
3 SLTP / Sederajat 636
4 SLTA / Sederajat 345
5 Akademi 20
6 Sarjana 26
7 Tidak Sekolah 425
Jumlah 4542

Sumber: Monografi Desa Sumber Brantas (2011)

Berdasarkan Tabel 7, sama seperti Desa tulundrajoya penduduk Desa
Sumber Brantas sebagian besar tingkat pendidikadaah tamat SD atau
sederajat, dengan distribusi sebesar 65.17 %. Konersebut juga akan
mempengaruhi tingkat adopsi petani, khusunya ddlatang pertanian seperti
adopsi terhadap suatu teknologi baru. Oleh karenaimgkat pengetahuan petani
ini pada dasarnya akan sangat mendukung dalam t&egasahatani yang

dilakukan.

5.2. Karakteristik Responden

5.2.1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah AngtpKeluarga

Jumlah anggota keluarga dapat diartikan sebagggtengan keluarga. Hal
ini menjadikan tanggung jawab tersendiri bagi pe(&epala Keluarga) untuk
memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidupnya. Resdnya jumlah anggota
keluarga ini akan berpengaruh pula pada besarni@ pendapatan dan
pengeluaran dalam kehidupan rumah tangga petani.

Tabel 8 menunjukan jumlah anggota keluarga padanpekentang
(responden) di Desa Tulungrejo dan Sumber Bramfabanyakan dalam satu

rumah tangga petani, jumlah anggota keluarganylata@émpat atau sebesar 46 %
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dari jumlah keseluruhan responden. Berarti dalatn samah tangga tersebut
terdapat dua orang tua dan dua orang anak.

Semakin besar jumlah anggota keluarga, semakinr bggka jumlah
tanggungan atau pengeluaran yang menjadi tanggamngbj kepala keluarga.
Akan tetapi di sisi lain hal itu menjadi aset pegtibagi petani dalam kegiatan
usahataninya karena akan menjaga ketersediaaratkrgg. Tersedianya tenaga
kerja dari keluarga akan menambah pendapatan y&ag diterima petani
sehingga biaya untuk tenaga kerja dari keluargaatdajpalokasikan untuk
keperluan lain.

Tabel 8. Distribusi Jumlah Responden BerdasarkamaluAnggota Keluarga

No. Jumlah Anggota Keluarga Jumlah Persentase (%)

. 2 4 6,3

2 3 16 25,4

3 4 29 46,0

4 5 9 14,3

5 6 5 8,0
Total 63 100,0

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

5.2.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pemlkan Formal

Tingkat pendidikan formal petani memegang peranamtipg dalam
berusahatani. Pendidikan yang dimiliki seorangmpetkan mempengaruhi petani
dalam manajemen usahataninya disamping pengalanmaarg ydimilikinya
terutama dalam mengambil keputusan atau resiko wkiag diambil. Dengan
dimilikinya pendidikan yang layak, maka kemampuasapi untuk menyerap
informasi akan lebih baik termasuk dalam mengeglahdlogi dan inovasi baru
dalam dunia pertanian.

Tabel 9. Distribusi Jumlah Responden BerdasarkagKsit Pendidikan Formal

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1. Tidak Tamat 6 9,5
2. SD 28 44,4
3. SMP 12 19,0
4. SMA 16 25,4
5. Sarjana 1 1,7

Total 63 100,0

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)
Berdasarkan Tabel 9, dapat dijelaskan bahwa magarisponden memiliki

tingkat pendidikan yang relatif rendah/ hanya pdnogkat SD. Persentase
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responden pada tingkat pendidikan SD vyaitu 44,4 &b gimlah keseluruhan
responden.

Rendahnya tingkat pendidikan formal yang diterinesapi, tentunya akan
berdampak pada manajemen usahatani yang dilakukah.ini disebabkan
kecenderungan petani yang memiliki tingkat pendidikrendah relatif sulit
beradaptasi sekaligus mengadopsi suatu teknologj khususnya dalam bidang

pertanian.

5.2.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Kelompok Usi

Faktor usia berkaitan dengan kemudahan petani damemerima atau
mengadopsi teknologi dan pengetahuan baru sertgajganan petani dalam
berusahatani kentang. Distribusi petani respondgdasarkan kelompok usia di
daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 10.

Ditinjau dari usia responden dapat diketahui balpessentase terbesar
berada pada kisaran umur 41 — 55 tahun. Hal iniceremnkan bahwa pada
kisaran umur tersebut petani kentang memiliki polar yang cukup matang
dalam melakukan kegiatan usahatani walaupun mengakdikit kesulitan untuk
menerima pengetahuan dan teknologi baru. Dapatati&a pada usia tersebut
responden berada pada usia produktif serta menuilikup pengalaman dalam
kegiatan usahatani kentang.

Tabel 10. Distribusi Jumlah Responden Berdasarlelaripok Usia

No. Usia (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1. 26-40 24 38,1
2. 41-55 30 47,6
3. 56-70 9 14,3

Total 63 100,0

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

5.2.4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan &ina

Pekerjaan utama merupakan kegiatan sehari-harirgaimgdilakukan untuk
memenuhi kebutuhannya. Pekerjaan utama ini menkajukdari mana
pendapatan responden dominan berasal.

Berdasarkan Tabel 11, sangat jelas bahwa pekertmma responden
mayoritas adalah di bidang pertanian. Hampir serasponden bekerja di bidang
pertanian (petani), hanya satu responden saja ymk@ria di luar bidang
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pertanian sehingga pendapatan yang mereka dapdtiayak berasal dari
kegiatan usahatani kentang yang dijalankan.

Tabel 11. Distribusi Jumlah Responden Berdasark&erfaan Utama

No. Bidang Pekerjaan Jumlah Persentase (%)

1. Pertanian 62 98,4

2. Pertambangan dan Penggalian 1 1,6
Total 63 100,0

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

5.2.5. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 8g@ingan

Selain dari pekerjaan utama yang dijalankan, pextdapresponden juga
dapat diperoleh dari pekerjaan sampingannya. Relterjsampingan ini
merupakan kegiatan yang tujuannya untuk menambaidapatan tambahan
diluar pekerjaan utama mereka.

Berdasarkan Tabel 12. dijelaskan bahwa banyak pekesampingan itu
berasal dari bidang perdagangan. Sebesar 14,3 géoncen memiliki pekerjaan
sampingan sebagai pedagang. Tetapi pada kondignaelya, kebanyakan
responden tidak memiliki pekerjaan sampingan. itlalsama artinya dengan

74,6 % responden yang hanya memperoleh pendapatakegjiatan usahatani

mereka.

Tabel 12. Distribusi Jumlah Responden Berdasark#&erfaan Sampingan
No. Bidang Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1. Pertanian 1 1,6
2. Industri 1 1,6
<) Perdagangan 9 14,3
4.  Angkutan/Transportasi 1 1,6
5. Jasa 4 6,3
6. Tidak ada 47 74,6

Total 63 100,0

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

5.2.6. Deskripsi Responden Berdasarkan Status Kepdrkan Lahan

Status kepemilikan lahan ini sangat berkaitan dekgéeluasaan responden
dalam memanajemen lahan yang digunakan dalam batasa Oleh karena itu,
status ini akan memberikan dampak langsung dalagrate® usahatani. Petani
dengan status lahan milik sendiri akan lebih menghiebiaya karena tidak lagi
mengeluarkan biaya untuk sewa lahan. Selain ianp@iga cenderung akan lebih

berhati-hati dalam mengelola lahannya. Lain haldgagan status sewa yang
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dilakukan petani. Kondisi ini akan memaksa petamuk mengeluarkan biaya
tambahan agar tersedianya lahan dalam kegiatamtasalmereka. Karena dalam
kondisi tersebut, terkadang petani kurang mempé&draatau merawat lahannya,
mereka cenderung mengeksploitasi sumber daya y@gmg@ada lahan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa status kepemilikan lahan ini alsamgat mempengaruhi
pendapatan usahatani dan kelestarian dari lahae miiri.

Tabel 13. Distribusi Jumlah Responden BerdasarkatuSKepemilikan Lahan

No. Status Jumlah Persentase (%)
1. Milik sendiri 52 82,5
2. Sewa 11 17,5

Total 63 100,0

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

Tabel 13 menunjukkan perbandingan dari status kiijgam lahan di
daerah penelitian. Lahan yang dimiliki petani lebdnyak berstatus milik sendiri
dari pada sewa. Sebesar 82,5 % status kepemiblkeamhya adalah milik sendiri
dan sisanya adalah sewa. Dengan banyaknya respgmaaen memiliki lahan
milik sendiri maka akan mengguntungkan dalam kegiaisahatani kentang yang
dijalankan. Hal ini dikarenakan tidak perlu menambmaya tambahan untuk
usahatani kentang.

5.2.7. Deskripsi Responden Berdasarkan Luas Laharapg Dimiliki

Luas kepemilikan lahan usahatani juga dapat mengvehgproduktivitas
petani dalam mengelola usahataninya, tetapi hakebet juga tidak menutup
kemungkinan mendapat pengaruh dari faktor-faktoinni@. Luas lahan
pengusahaan pertanian juga dapat memicu petank Ueibih produktif dalam
mengelola suatu kegiatan usahatani. Berikut meaupakabel distribusi luas
lahan yang digunakan petani responden untuk usahatatang.

Tabel 14. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkes Lahan yang Dimiliki

No. Luas Lahan (Ha) Jumlah Persentase (%)
1. <0,2 7 11,1
2. 0,2-0,5 39 61,9
3. > 0,5 17 27,0

Total 63 100,0 %

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)
Berdasarkan Tabel 14 di atas, mayoritas respondamiliki lahan yang
cukup luas atau sekitar 0,2 — 0,5 Ha dan memildisentase sebesar 61,9 %,

lahan terluas memiliki persentase sebesar 27 %, slaanya adalah lahan yang
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tidak terlalu luas. Dapat disimpulkan bahwa reseondi daerah penelitian
memiliki lahan yang rata-rata relatif luas. Kondisi akan memberikan peluang
bagi responden dalam kegiatan usahataninya untukper®leh hasil yang

produktif.

5.3. Analisis Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Usatani Kentang

5.3.1. Biaya Usahatani Kentang

Biaya usahatani diklasifikasikan menjadi dua yai(a) biaya variabel
(variable cosyt dan (b) biaya tetadixed cost Biaya variabel merupakan biaya
yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi ydipgroleh sedangkan biaya
tetap merupakan biaya yang relatif tetap jumlahwlga terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedkrikut adalah komponen-
komponen biaya dalam usahatani kentang oleh pegsponden:
1. Komponen Biaya Variabel

Biaya variabel (VC) dalam usahatani kentang maelipa&mbelian bibit,
pupuk, pestisida, dan biaya tenaga kerja. Kompdriaga variabel usahatani
kentang rata-rata per hektar per musim tanam datiggenelitian disajikan pada
Tabel 15 berikut:
Tabel 15. Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Kenfatia / Musim Tanam

Komponen Biaya Biaya Rata-rata (Rp) Persentase (%)
Bibit 19.471.954,18 34,32
Pupuk 6.968.799,04 12,28
Pestisida 18.584.126,98 32,75
Biaya Tenaga kerja 11.715.412,46 20,65
Total (TVC) 56.740.292,66 100,00

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)
a. Biaya Pembelian Bibit

Bibit yang digunakan petani adalah jenis bibit ket varietas Granola
dengan ukuran bibit yang beragam, mulai dari lnbrukuran kecil hingga sedang
(berdiameter 35-50 mm) dan bibit berukuran besardfbmeter sekitar 65 mm).
Varietas granola merupakan salah satu varietasulingga tanaman kentang.
Produktivitasnya bisa mencapai 30 ton/ha.

Rata-rata kebutuhan bibit per hektar per musirartaadalah sebesar 2.434
kg. Sedangkan biaya rata-rata yang dikeluarkampetdauk membeli bibit adalah
sebesar Rp 19.471.954,18 (Lampiran 5). Berdasarkdel 15, proporsi biaya
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penggunaan bibit lebih besar dibandingkan biayaabal lainnya. Hal ini
disebabkan bibit yang digunakan kebanyakan bibitkagan besar dan harga per
kg yang relatif mahal, yaitu sekitar Rp 8.000,00 ke.

b. Biaya Pembelian Pupuk

Pemupukan biasanya dilakukan sebanyak 2-3 kalitafar pada saat
dimulai pembibitan, kedua pada saat 21 hari setaladm (hst), dan ketiga pada
saat 45 hst. Pupuk yang digunakan petani terdnii glapuk kimia dan pupuk
kandang. Jenis pupuk kimia yang digunakan Urea,68F®, NPK, dan ZA.
Rata-rata kebutuhan pupuk kimia dan pupuk kandendpgktar per musim tanam
secara total adalah 17.034 kg. Sedangkan biayaataa/ang dikeluarkan petani
untuk membeli pupuk secara keseluruhan (Urea, SBBG/NPK, ZA, Kandang)
adalah sebesar Rp 6.968.799,04. (Lampiran 5)

c. Biaya Pembelian Pestisida
Biaya pembelian tiap petani untuk pestisida sabhgabeda antara petani

satu dengan lainnya. Namun demikian dapat diketadlonwa biaya rata-rata yang
dikeluarkan petani untuk membeli pestisida ini aladebesar Rp 18.584.126,98
per hektar per musim tanamnya (Lampiran 5). Propeesggunaan pestisida

berdasarkan Tabel 15 bisa dikatakan juga besarnHdisebabkan musim tanam

kentang sering dilakukan petani kentang daerahlifianepada saat mendekati

musim hujan. Pada musim hujan proporsi pengguneatisgla akan bertambah.
Hal ini dilakukan karena pada musim tersebut tamaakan sering terinfeksi oleh

patogen.

d. Biaya Tenaga kerja

Tenaga kerja yang digunakan berasal dari keluaagandn keluarga yang
terdiri dari tenaga kerja pria dan wanita. Kebututenaga kerja (HOK) rata-rata
per hektar per musim tanam adalah sebesar 328, @k tenaga kerja pria
dan 74,87 HOK untuk tenaga kerja wanita. Biayadarierja pria Rp 30.000,00
dan wanita sebesar Rp 25.000,00 per hari sehingga pang dikeluarkan petani
untuk kebutuhan tenaga kerja ini adalah sebesarlRf15.412,46 (Lampiran 5).

Penjabaran mengenai rata-rata penggunaan dan teiagga kerja selama proses
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kegiatan usahatani kentang per hektar dalam sasimmtanam dapat dilihat pada
Tabel 16 dan 17 berikut.
Tabel 16. Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja daégiatan Usahatani Kentang

: Penggunaan Tenaga Kerja (HOK)

o Laki-laki Perempuan Jumlah

Pengolahan 88,6[7 0,15 88,82
Penanaman 31,22 3,91 35,13
Pemupukan 1 & 2 20,51 1,32 21,83
Penyiangan & Pembumbunan 11,07 52,31 63,38
Penyemprotan 105,71 2,71 108,42
Pengairan 7,49 0,00 7,49
Panen 63,63 14,46 78,09
Total 328,12 74,87 402,99

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)
Tabel 17. Rata-rata Biaya Tenaga kerja dalam Kagidisahatani Kentang

. Biaya Tenaga Kerja (Rp)

Kool Laki-laki Perempuan Jumlah
Pengolahan 2.660.126,46 = 3.815,63| 2.663.942,09
Penanaman 936.739,05 97.713,26) 1.034.452,31
Pemupukan 1 & 2 615.180,46 33.060,09 648.240,55
Penyiangan & Pembumbunan 332.034,01.307.697,94 1.639.732,01
Penyemprotan 3.171.180,88 67.857,14 3.239.038,02
Pengairan 224.722,22 0,00 224.722,22
Panen 1.908.981,55 361.574,07 2.270.555,62

Total 9.843.694,33 1.871.718,14 11.715.412,46

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

2. Komponen Biaya Tetap

Komponen biaya tetap (FC) dalam usahatani kentangneliputi biaya
sewa lahan dan penyusutan peralatan. Komponen te#gfa usahatani kentang

rata-rata per hektar per musim tanam di daerahlipeanedisajikan pada Tabel 18

berikut:

Tabel 18. Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Kent&igy//Musim Tanam

Komponen Biaya

Rata-rata biaya (Rp)

Persentase (%)

Sewa Lahan 6.666.666,67 96,70
Penyusutan Alat 227.399,54 3,30
Total (TFC) 6.894.066,21 100,00

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

a. Sewa Lahan

Sewa lahan adalah nilai yang dikeluarkan untuk reesylahan selama satu

kali musim tanam. Karena biaya sewa lahan per helkam satu tahun (tiga kali
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musim tanam) adalah Rp 20.000.000,00, maka dapdtnly biaya sewa lahan
dalam satu musim tanam, yaitu sebesar Rp 6.66&.B66@,ampiran 6) dan
rasionya terhadap total biaya tetap sebesar 98,&i&pa sewa lahan yang tinggi
di daerah penelitian ini disebabkan minimnya lateiau area tanam yang
disewakan atau dijual dan disisi lain banyak peyanig ingin memperluas bidang
usaha yang dilakukannya dengan membeli ataupunenenkahan.

b. Biaya Penyusutan Alat

Biaya Penyusutan adalah biaya yang dikeluarkanrmoks$ing-masing petani
tergantung pada jumlah kepemilikan alat dan janvgilatu penggunaan alat. Alat
yang sering digunakan dalam kegiatan usahataniakgnantara lain: cangkul,
sabit, diesel, dan selang. Rata-rata biaya pengusgr hektar per musim tanam
dari alat-alat tersebut sebesar Rp 227.399,54. |firam 6)

Berdasarkan komponen biaya yang sudah diketahselet, maka total
biaya (TC) dapat dihitung dengan menjumlahkan toi@ya variabel (TVC) dan
total biaya tetap (TFC). Perhitungan total biayahasani kentang di daerah
penelitian diuraikan pada Tabel 19 berikut.

Tabel 19. Rata-rata Biaya Total Usahatani Kentatg / Musim Tanam

Uraian Biaya Nilai (Rp) Persentase (%)
TVC 56.740.292,66 89,17
TFC 6.894.066,21 11,83
Total (TC) 63.634.358,87 100,00

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

5.3.2. Penerimaan Usahatani Kentang

Penerimaan merupakan hasil kali harga satuan daftafuproduksi dari
kegiatan usahatani kentang. Diketahui harga rasakantang per Kg adalah
sebesar Rp 5.500,00, produksi kentang rata-rata npesim tanam adalah
21.527 Kg dan dapat diketahui pula penerimaan t@ahkentang yaitu sebesar
Rp 118.397.068,26 (Lampiran 7).

5.3.3. Pendapatan Usahatani Kentang
Pendapatan usahatani kentang dapat dihitung ateatalui dari selisih
antara penerimaan yang diperoleh dan biaya yanegludikkan. Berikut dapat

dijelaskan pendapatan rata-rata petani kentangeatati penelitian pada Tabel 20.



53

Tabel 20. Rata-rata Pendapatan Usahatani Kentdag Musim Tanam

No. Keterangan Jumlah (Rp)
1. Penerimaan 118.397.068,26
2. Biaya Total 63.634.358,87
Pendapatan 54.762.709,39

Sumber: Data Primer, 2012 (Diolah)

5.4. Analisis Fungsi Produksi Usahatani Kentang

Fungsi produksi yang digunakan dalam penelitiamdalah fungsi produksi
Cobb-Douglasuntuk mengetahui faktor-faktor yang berpengarutarse nyata
terhadap produksi kentang. Untuk mengetahui faldkior yang berpengaruh
secara nyata atau signifikan tersebut maka dilakw@alisis regresi berganda
dengan menggunakan program SPSS 17.

Pengujian statistik dengan menggunakan model regerganda metode
kuadrat terkecil bias#&Ordinary Least Squaresakan menghasilkan sif&est
Linier Unbiased Estimator(BLUE) (Gujarati, 1997). Serangkaian uji dapat
dilakukan agar persamaan regresi yang terbentulatdapmenuhi persyaratan
BLUE ini, yaitu uji normalitas data, uji gejala miiblinearitas, uji gejala

heteroskedasitas, dan uji gejala autokorelasi.

5.4.1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Tabel 21. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
Bibit 1,240
Pupuk 1,128
Pestisida 2,558
Tenaga Kerja 2,491

Sumber: Data primer, 2012 (Diolah)

Tujuan dari uji multikolinearitas ini adalah untukendeteksi adanya
hubungan atau korelasi antara variabel independey watu dengan lainnya.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadielkasi diantara variabel
independennya. Menurut Gujarati (2003), gejala iknlihearitas di antara
variabel-variabel independen dalam model regrepatdaideteksi dengan cara
melihat nilai Variance Inflation Factor(VIF) model tersebut. Nilai VIF yang
menunjukkan angka lebih kecil dari 10 menunjukkatak adanya gejala
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multikolinearitas pada model regresi. Hasil uji tikaliniearitas disajikan pada
Tabel 21.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengapakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapilihat dari Asymtotic
Significanceyang diperoleh berdasark&®olmogorov Smirnov teskKenormalan
data pada model regresi menunjukkan bahwa @i&imtoticSignificancenya
adalah 0,330. Nilai tersebut lebih besar dari G;@g artinya bahwa data telah
berdistribusi normal.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuanuluntenguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varianrdaidual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika varian dari resids@u pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homodkstis dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Hasil pengujian géjetaroskedastisitas dengan Uji
Glejser menghasilkan data yang dapat dilihat padeell22.
Tabel 22. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Koefisien Sig.t
Bibit 0,061 0,153
Pupuk 0,037 0,147
Pestisida 0,051 0,317
Tenaga Kerja -0,134 0,120

Sumber: Data primer, 2012 (Diolah)
Berdasarkan Tabel 22, diperoleh nilai sig.t leb#sdr dari 0,05. Hal ini berarti

model regresi yang digunakan tidak terjadi hetexdaktisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apalalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan peggga dengan kesalahan
sebelumnya. Uji yang digunakan untuk medeteksi tdiaknya autokorelasi
adalah UjiDurbin-Watson(DW). Adapun kriteria pengujiannya adalah jika du
(batas atas) < DW < 4-dmaka Ho ditolak yang berarti tidak ada autokorelasi
baik positif maupun negatif. Berdasarkan pengujieodel regresi, menghasilkan
nilai DW 1,781. Nilai du untuk empat variabel bela#s n = 63 pada = 0,01
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adalah 1,57. Hal ini berarti tidak terjadi autokase karena nilai DW sebesar
1,781 lebih besar dari 1,57 dan kurang dari 2,437(¥ DW < 2,43).

5.4.2. Uji Kesesuaiar{Goodness of Fit Test)

Setelah dilakukannya serangkaian uji asumsi kltesikk maka setelah itu
perlu juga dilakukan uji kesesuaié@@oodness of Fit Testjari hasil uji regresi
yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor picglyang berpengaruh nyata
terhadap produksi kentang. Hasil uji regresi dirdaepenelitian yang dapat
dijelaskan pada Tabel 23 beserta uraiannya sebeghit:

Tabel 23. Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien Regresi Std. Error t hitung
Konstanta 3,854 0,771 4,999
Bibit (LnX1) 0,055 0,074 0,744
Pupuk (LnX2) -0,016 0,044 0,357
Pestisida (LnX3) 0,358 0,088 4,067
Tenaga Kerja (LnX4) 0,674 0,149 4,533
R° = 0,747

Statistik-F = 42,822

t tabel pada: : 0,01 = 2,66
F tabel pada : 0,01 = 3,66
") Nyata pada : 0,01

Sumber: Data primer, 2012 (Diolah)
Berdasarkan Tabel 23, persamaan regresi yang takbadalah sebagai berikut:
LnY = Ln3,854 + 0,055LnX1 — 0,016LnX2 + 0,358LnX3#674LnX4

a. Analisis Uji F dan Uji Koefisien Determinasi (R)

F hitung yang diperoleh berdasarkan pengolahan matgggunakan SPSS
17 adalah sebesar 42,822. Nilai F tabel dengarkatnkepercayaan 99 % =
0,01) untuk df N1 = 4 dan df N2 = 58 adalah 3,6@n@an demikian, dapat
disimpulkan F hitung lebih besar dari pada F taedingga memiliki arti bahwa
secara bersama-sama variabel bebas yang dijeldskiatam model berpengaruh
terhadap variabel terikat, yakni produksi usahatantang.

Dalam penelitian ini diperoleh nilai’Rebesar 0,747 atau mencapai 74,7 %.
Dapat dikatakan bahwa variabel bebas (bibit, pupektisida, dan tenaga kerja)
mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningk#anpenurunan produksi

usahatani kentang (variabel terikat) atau mampuyetaskan keragaman produksi
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kentang sebesar 74,7 % dan 25,3 % sisanya dipdngalah faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam model.

b. Analisis Uji t

Pada penelitian ini faktor yang berpengaruh terpapeoduksi kentang
dianalisis dengan regresi linear berganda dengaajusampel 63. Uji statistik
pada model persamaan regresi linear berganda dagaelitian ini adalah uji t
yang merupakan pengujian secara individual (parsidji t dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabehghn tingkat kepercayaan
99% (@ = 0,01) dandegree of freedon{df) dengan rumus n-1 sebesar 62,

diperoleh nilai t tabel sebesar 2,66.

1. Bibit
Nilai koefisien regresi dan t hitung pada variab#dit masing-masing

adalah 0,055 dan 0,744. Secara statistik, bibitgydmlokasikan untuk
usahatani kentang tidak berpengaruh nyata terhgaguksi kentang di

daerah penelitian karena t hitung lebih kecil daiabel atau dapat diartikan
adanya perbedaan penggunaan bibit memiliki kemumagki untuk

menghasilkan produksi yang sama. Tidak berpengawattia bibit terhadap
produksi kentang ini disebabkan adanya perbedaaggpeaan besar kecilnya
ukuran bibit oleh petani kentang. Nilai koefisieegresi sebesar 0,055
menunjukkan bahwa peningkatan pengalokasian biblitesar 1 % akan
menaikkan produksi sebesar 0,055 % dengan asuktsr fgang lain dalam

keadaan konstan. Namun pernyataan ini tidak tenaéngikat karena uji

statistiknya tidak nyata.

2. Pupuk

Nilai koefisien regresi dan t hitung pada variapepuk masing-masing
adalah -0,016 dan 0,358. Dapat disimpulkan bahvwmikpyang dialokasikan
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi kentangnla t hitung lebih kecil
dari t tabel atau dapat diartikan adanya perbegaaggunaan pupuk memiliki
kemungkinan untuk menghasilkan produksi yang samdadrah penelitian.
Nilai koefisien regresi sebesar -0,016 menunjukkzhwa peningkatan
pengalokasian pupuk sebesar 1% akan menurunkanksicgebesar 0,016 %
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dengan asumsi faktor yang lain dalam keadaan komassa penggunaan pupuk
di daerah penelitian sudah melampaui batas maksMamhun pernyataan ini

tidak terlalu mengikat karena uji statistiknya kdeyata.

3. Pestisida

Nilai koefisien regresi dan t hitung pada varialpelstisida masing-
masing adalah 0,358 dan 4,067. Dapat disimpulkdnvaapestisida yang
dialokasikan berpengaruh secara nyata terhadapisob#entang di daerah
penelitian karena t hitung lebih besar dari t tad@ampaknya, adanya
penambahan atau pengurangan jumlah pestisida am alempengaruhi naik
atau turunnya produksi kentang. Nilai koefisien resg sebesar 0,358
menunjukkan bahwa peningkatan pengalokasian p¥sstisebesar 1% akan
menaikkan produksi sebesar 0,358 % dengan asuktsr fgang lain dalam

keadaan konstan.

4. Tenaga Kerja

Nilai koefisien regresi dan t hitung pada variate¥laga kerja masing-
masing adalah 0,674 dan 4,533. Secara statistilaju tenaga kerja (HOK)
yang dialokasikan berpengaruh secara nyata terhpdaguksi kentang di
daerah penelitian karena t hitung lebih besar dartabel. Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya perbedaan jumlah denlegrja akan
mempengaruhi perbedaan produksi kentang pula. Sertiaggi penggunaan
tenaga kerja, maka produksi yang dihasilkan akamakm tinggi. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,674 menunjukkan bahweningkatan
pengalokasian tenaga kerja sebesar 1% akan menajicauksi sebesar

0,676% dengan asumsi faktor yang lain dalam keakiaastan.

5.5. Analisis Efisiensi Penggunaamput Usahatani Kentang
5.5.1. Analisis Efisiensi Alokatif faktor produksi
Efisiensi alokatif faktor-faktor produksi diukur migan asumsi bahwa petani
mampu mengkombinasikan faktor-faktor produksi gomencapai output kentang
yang optimal sehingga akan diperoleh keuntungarg yawaksimal. Efisiensi
faktor produksi pada usahatani kentang dapat diket#zan dihitung melalui rasio
NPM suatu input dengan harga masing-masing inmgayksi NPMx/Px.
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Analisis efisiensi faktor-faktor ini melibatkan ailkoefisien regresi yang
berasal dari fungsi produkstobb-Douglas Berdasarkan hasil analisis fungsi
produksiCobb-Douglasdiketahui bahwa tidak semua variabel bebas dikhkasu
ke dalam model berpengaruh secara nyata terhadsguksi kentang, hanya
terdapat dua variabel yang berpengaruh terhadapatzsa kentang, yaitu
pestisida dan tenaga kerja. Dengan mengasumsikaabeh bibit dan pupuk
konstan, maka faktor produksi yang dianalisis hafgitor produksi yang
berpengaruh secara nyata terhadap produksi kenaihg pestisida dan tenaga

kerja.

5.5.2. Efisiensi Alokatif Pestisida

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai NPMx/Rakasi pestisida sebesar
2,28 dimana angka tersebut lebih besar dari sdtingga alokasi pestisida di
daerah penelitian belum efisien. Dengan pengguipaatisida rata-rata sebesar
142,95 kg per hektar menunjukkan bahwa alokaselertsmasih belum efisien.
Agar penggunaan pestisida bisa mencapal optimalkampetani perlu
menambahkan penggunaan pestisida sehingga darimpaehan tersebut
penggunaan pestisida optimal mencapai 326,05 kganAletapi karena
penambahan penggunaan pestisida ini sifatnya ®has sebagai upaya
perlindungan tanaman, maka penggunaan pestisicdgp tbergantung dari
intensitas serangan hama dan penyakit yang tegada satu musim tanam

kentang (Lampiran 9).

5.5.3. Efisiensi Alokatif Tenaga Kerja

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai NPMx/Plolkasi tenaga kerja
sebesar 6,81 dimana angka tersebut lebih besarsda&u sehingga alokasi
pestisida di daerah penelitian belum efisien. Danganggunaan tenaga kerja
rata-rata sebesar 402,99 HOK per hektar dalammsatim tanam menunjukkan
bahwa alokasi tersebut masih belum efisien. Agaggenaan tenaga kerja bisa
mencapai optimal, maka petani perlu menambahkamgguerman tenaga kerja
sehingga dari penambahan tersebut penggunaan tekewga optimalnya
mencapai 2.744,98 HOK per hektar dalam satu muamany. Kondisi riil di

lapang berdasarkan hasil wawancara menunjukkan déodiamyak petani yang
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mengaku kesulitan untuk mencari tenaga kerja sghingntuk menjaga
ketersediian tenaga kerja, banyak petani yang ni@nglean tenaga kerja dari luar
daerah. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebalum efisiennya

penggunaan atau pengalokasian tenaga kerja didgenglitian (Lampiran 9).



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukarkantiapat disimpulkan:
. Dari analisis usahatani yang telah dilakukan, dapsimpulkan bahwa rata-
rata biaya total untuk usahatani kentang di da@etelitian adalah sebesar
Rp 63.634.358,87 dan rata-rata penerimaan yangaiigbe adalah sebesar
Rp 118.397.068,26 per hektar dalam satu musim tgieampat bulan). Nilai
tersebut menjelaskan bahwa penerimaan lebih besapada biaya sehingga
usahatani kentang di daerah penelitian menguntimdkesarnya keuntungan
atau pendapatan merupakan selisih dari penerimaarbidya, yaitu sebesar
Rp 54.762.709,39.
. Dari hasil analisis fungsi produksi, faktor-faktproduksi yang berpengaruh
nyata terhadap produksi kentang adalah pestisidatel@aga kerja. Artinya,
penambahan kedua faktor tersebut akan berpengarbadap peningkatan
produksi kentang. Peningkatan pengalokasian pastisebesar 1 % akan
menaikkan produksi sebesar 0,358 % dan peningkaagalokasian tenaga
kerja sebesar 1 % akan menaikkan produksi sebgsés %o.
. Dari analisis efisiensi yang telah dilakukan, défeti bahwa nilai NPMx/Px
alokasi pestisida dan tenaga kerja masing-masialgla@,28 dan 6,81. Angka-
angka tersebut lebih besar dari pada satu sehiaffjeasi kedua faktor
produksi tersebut belum efisien.

6C
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6.2. Saran
Dengan asumsi harga output dan harga input tidakbbé (pada tingkat
harga yang berlaku), maka beberapa saran yandkdiapengan hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memaksimalkan pendapatan petani dalam beatesahkentang, petani
perlu menambahkan penggunaan pestisida pada piianainya (326,05 kg)
karena penggunaannya masih belum efisien. Akapit&arena penggunaan
pestisida ini sifatnya situasional yang tujuanngaulh melakukan perlindungan
tanaman, maka penambahkan yang dilakukan teta@rterg dari intensitas
serangan hama dan penyakit pada satu musim tanganke

2. Untuk memaksimalkan pendapatan petani dalam beatesah kentang,
penambahan dari faktor produksi tenaga kerja jug@dupdilakukan karena
penggunaannya masih belum efisien. Petani masila bieningkatkan
pendapatannya dengan menambah tenaga kerja hingga optimalnya
(2744,98 HOK).
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Peta Desa Tulungrejo, Kecamatan BumiajiKota Batu

Sumber:

Ds. SUMBERBRANTAS /

SUMBERGONDO

PUNTEN

Monografi Desa Tulungrejo (2011) Lokasi Penelitian
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Lampiran 2. Peta Desa Sumber Brantas, Kecamatan Buiagi, Kota Batu

Sumber: Monografi Desa Sumber Brantas (2011) | Lokasi Penelitian

66
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Lampiran 3. Data Karakteristik Responden

p | . Pekerjaan

No Responden Jumlah Anggota Keluarga  Pendidikam&lor Usia (th) UEma) Sampingan Luas Lahan (f)

1 | SUWANDI 4 2 54 1 6 2.000
2 | SUGIANTO 6 2 61 1 0 5.000
3 | SUDARMAJI 5 3 48 1 0 5.000
4 | SANIMAN 4 4 38 1 0 16.000
5 | MUJIRAN 4 2 55 1 0 10.000
6 | PRAWITO 4 4 40 1 0 7.500
7 | MUSIRAN 6 2 63 1 0 5.000
8 | SUDARMANTO 4 3 40 1 0 2.000
9 | SUYITNO 5 3 44 1 6 5.000
10 | AGUS 3 2 30 1 0 7.200
11 | DIDIK SULIANTO 3 4 32 1 6 4.000
12 | ANDREA SUPARI 4 1 64 1 0 1.400
13 | SUGIRI 4 4 37 1 0 1.600
14 | SUGENG 4 3 52 1 0 10.000
15 | NOTO UTOMO 4 4 38 1 0 10.0Q0
16 | H BAKAR 4 2 56 1 0 10.000
17 | MUSTAKIM 3 2 41 1 0 10.000
18 | MARJITO 4 1 53 1 0 10.000
19 | SUPRIYONO 4 2 33 1 0 5.200
20 | NASROKIM 2 3 53 1 0 5.000
21 | BUDIANTO 5 4 42 1 3 5.000
22 | KASIL 4 2 48 1 0 3.600
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Lanjutan (Lampiran 3)

p | . Pekerjaan
No Responden Jumlah Anggota Keluar Pendidikam&lor Usia (th) UEma) Sampingan Luas Lahan (f)
23 | JAMIL 4 2 42 1 0 10.000
24 | ISMANTO 3 2 43 1 0 2.400
25 | SAMIRAN 6 1 56 1 0 4.800
26 | SUNARDI 4 4 42 1 0 2.800
27 | BUNAWAS 3 4 42 1 9 5.000
28 | SULIONO 4 2 44 1 0 10.000
29 | BAWON SUTRISNO 4 2 54 1 0 2.000
30 | PURNOMO 4 3 31 1 0 4.800
31 | SULIANTO B 3 3 32 1 0 2.00D
32 | SULIANTO A 3 1 37 1 9 1.200
33 | ABDUL HAMID 6 1 70 1 0 5.00(
34 | IWAN SETIAWAN 3 3 27 1 0 1.200
35 | MISKAD 3 2 67 1 6 2.000
36 | SUMARDI 2 4 47 1 6 5.000
37 | SUPENO 4 3 35 1 0 2.400
38 | SARIYONO 3 2 35 1 0 80D
39 | EDI PRANOTO 4 3 40 1 7 2.400
40 | SUHERMAN 4 4 40 1 0 4.000
41 | SULIANTO 3 2 38 1 0 5.000
42 | SUIONO 4 4 46 1 0 15.000
43 | SULIONO 4 4 43 1 6 2.500
44 | SURADI 5 2 61 1 0 5.000
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Lanjutan (Lampiran 3)
p | . Pekerjaan

No Responden Jumlah Anggota Keluarga  Pendidikam&lor Usia (th) UEma) Sampingan Luas Lahan (f)
45 | KUSMONO 5 2 a7 1 0 10.000
46 | SULIANTO 3 3 35 1 0 2.500
47 | PUJIONO 3 3 28 1 6 5.000
48 | MISGIARNO 4 9 45 1 6 3.000
49 | SUWAJI 5 4 48 1 0 10.000
50 | SUTIYARNO 4 2 39 1 0 3.200
51 | BAMBANG 4 2 49 1 0 2.800
52 | BUDIONO 3 2 39 1 0 10.000
53 | ANTO 4 4 41 1 0 3.600
54 | SARTAM 4 2 55 1 0 2.800
55 | NYONO 5 1 53 1 6 800
56 | SARNI 5 2 38 1 9 2.500
57 | MIATI 4 2 40 1 0 4.800
58 | MISNAN 5 4 46 2 1 2.800
59 | SAIDI 3 2 50 1 0 5.000
60 | SULIONO 6 2 54 1 0 10.000
61 | SUKOCO 2 2 70 1 0 3.000
62 | DASERI 3 2 51 1 0 6.400
63 | SANDI 2 4 32 1 9 1.200
Keterangan:

Pendidikan : 1.Tidak tamat; 2:SD; 3:SMP; 4.SMAS&jana (S1)

Pekerjaan Utama

. 1:Petani; 2:Pertambangan dargpkaig

Pekerjaan Sampingan : 0:Tidak ada; 1:Pertanian¢l@stri; 6:Perdagangan; 7:Transportasi; 9:Jasa



70

Lampiran 4. Data Penggunaan Faktor-faktor Produksi Usahatani Kentang
dan Produksi Kentang per Ha per Musim Tanam

No Y X1 X2 X3 X4

1 30.000,00 4.500,00 28.500,00 184,62 545,00
2 14.000,00 1.400,00 31.000,00 123,08 338,00
3 50.000,00 1.500,00 21.000,00 200,00 625,00
4 18.750,00 1.875,00 13.375,00 96,92 404,75
5 10.000,00 2.500,00 15.900,00 43,08 118,00
6 13.333,33 4.000,00 21.533,33 76,92 360,33
7 14.000,00 1.000,00 15.800,00 84,62 332,00
8 27.500,00 3.000,00 25.500,00 153,85 438,00
9 24.000,00 2.600,00 16.000,00 153,85 418,00
10 26.388,89 2.777,78 19.444.,44 184,62 284,72
11 75.000,00 6.250,00 46.375,00 384,62 642,00
12 10.714,29 2.142,86 11.428,57 61,54 211,43
13 18.750,00 1.875,00 17.187,50 169,23 388,00
14 18.000,00 3.000,00 10.850,00 153,85 380,00
15 18.000,00 3.000,00 16.000,00 153,85 376,00
16 25.000,00 2.000,00 3.600,00 153,85 422,00
17 15.000,00 2.500,00 21.200,00 92,31 378,00
18 15.000,00 3.000,00 15.600,00 115,38 369,00
19 21.153,85 2.884,62 12.500,00 192,31 443,38
20 20.000,00 2.400,00 21.800,00 169,23 420,00
21 20.000,00 2.000,00 15.900,00 169,23 418,00
22 26.041,67 2.500,00 18.194,44 176,92 448,56
23 20.000,00 2.500,00 18.500,00 153,85 426,00
24 16.666,67| 2.916,67 21.666,67 160,00 379,67
25 25.000,00 2.083,33 416,67 176,92 422,42
26 17.857,14 3.214,29 16.785,71 153,85 355,86
27 22.000,00 3.000,00 15.400,00 153,85 426,00
28 20.000,00 2.000,00 20.150,00 153,85 415,00
29 20.000,00 5.000,00 19.500,00 172,31 416,00
30 9.166,67 1.666,67 6.770,83 36,92 191,67
31 17.500,00 2.500,00 13.000,00 184,62 344,00
32 8.333,33 833,33 6.500,00 32,31 179,67
33 14.000,00 2.400,00 15.800,00 115,38 398,00
34 25.000,00 2.500,00 20.416,67 127,69 429,67
35 25.000,00 1.500,00 8.750,00 115,38 423,00
36 36.000,00 4.000,00 17.400,00 153,85 550,00
37 25.000,00 2.916,67 18.125,00 153,85 425,67
38 25.000,00 2.787,50 19.375,00 67,69 438,00
39 12.500,00 2.083,33 8.958,33 61,54 350,33
40 15.000,00 2.500,00 20.437,50 76,92 370,00
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Lanjutan (Lampiran 4)

No Y X1 X2 X3 X4

41 20.000,00 3.000,00 13.900,00 146,15 416,00
42 23.333,33 2.000,00 14.633,33 203,08 420,00
43 18.000,00 2.800,00 10.800,00 153,85 395,00
44 16.000,00 2.000,00 16.550,00 123,08 384,00
45 23.000,00 2.500,00 16.600,00 169,23 428,00
46 20.000,00 2.400,00 22.000,00 192,31 412,00
47 16.000,00 1.600,00 15.300,00 153,85 380,00
48 30.000,00 2.333,33 45.000,00 180,00 560,00
49 18.000,00 2.000,00 10.800,00 92,31 396,00
50 18.750,00 2.500,00 24.921,88 116,92 401,75
51 35.714,29 2.500,00 9.464,29 240,00 572,71
52 25.000,00 800,00 9.100,00 153,85 426,00
53 13.888,89 3.055,56 15.000,00 76,92 365,78
54 17.500,00 2.142,86 16.964,29 153,85 396,86
55 12.500,00 1.250,00 13.125,00 61,54 311,00
56 18.000,00 960,00 14.400,00 129,23 380,00
57 50.000,00 2.500,00 13.125,00 287,69 630,00
58 16.071,43 2.142,86 17.142,86 120,00 385,86
59 18.000,00 2.000,00 15.650,00 138,46 397,00
60 20.000,00 2.000,00 15.800,00 153,85 412,00
61 13.333,33 2.000,00 22.500,00 61,54 379,00
62 23.437,50 1.250,00 10.781,25 169,23 415,75
63 25.000,00 2.500,00 22.916,67 184,62 422,67

Keterangan:
Y = Produksi (kg)
X1 = Bibit (kg)

X2 = Pupuk Urea + SP36/TSP + NPK + ZA + Kandang (kg
X3 = Pestisida (kg)

X4 = Tenaga Kerja (HOK)
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No Responden Bibit (Rp) 52 SP36 PUpLIJ\lkP(Ep) A Kandang Tenaga Kerja (Rp)| Pestisida (Rp) TVC (Rp)

1 | SUWANDI 36000.000,00 0,00 2.100.000,0p0 6300000,00.400.000,00 ~ 5.000.000,d0 16.150.000{00  24.0000000 90.950.000,0(

2 | SUGIANTO 11200.000,0( 0,0p 0,00 2520000}00 84D@M| 6.000.000,0( 9.930.000,00 16.000.00Q,00 46089000

3 | SUDARMAJI 12000.000,0¢ 540.000,00 560.000{00 088000 0,00 4.000.000,00 18.125.000/00 26.000.000,063.115.000,00
4 | SANIMAN 15000.000,00 337.500,00 350.000,00 279620 0,00| 2.500.000,0D 11.292.500,00 12.600.000,084.836.250,00

5 | MUJIRAN 20000.000,00 0,00 420.000,00 1890000,00 20.@00,00{ 3.000.000,0p 3.540.000,00 5.600.000,00 .8784000,00

6 | PRAWITO 32000.000,0( 360.000,00 933.333}33 420(@WID 0,00{ 4.000.000,0D 10.610.000,00 10.000.000,062.103.333,33

7 | MUSIRAN 8000.000,00 0,00 560.000,00 2520000,00 000, 3.000.000,00 9.900.000,00 11.000.000,00 34.98000

8 | SUDARMANTO 24000.000,0( 0,00 2.100.000,00 4725000 1.050.000,00 4.500.000,00 13.140.000,00 20000000 69.515.000,00
9 | SUYITNO 20800.000,0( 0,00 560.000,00 1260000,00 60.@0,00| 3.000.000,0D 12.125.000,00 20.000.000,068.305.000,00
10 | AGUS 22222.222,22 0,00 777.777,18 1750000,00 .777778| 3.611.111,11 8.527.777,/8 24.000.000,00 6661666,67
11 | DIDIK 50000.000,00 1.125.000,J0 1.050.000{00  75080,00 0,00 8.750.000,00 18.435.000,00 50.000D000 137.235.000,0
12 | ANDREA 17142.857,14 321.428,57 500.000}00 11050 0,00| 2.142.857,14 6.342.857,14 8.000.000,00 .573%000,00
13 | SUGIRI 15000.000,00 562.500,00 875.000,00 393,080 0,00| 3.125.000,0D 11.546.250,00 22.000.000,067.046.250,00
14 | SUGENG 24000.000,0D O,QO 840.000{00 945000,00 0.008,00| 2.000.000,00 10.650.000,00 20.000.000,008.575.000,00
15 | NOTO 24000.000,0 540.000,00 700.000,00 1260000, 0,00| 3.000.000,00 11.105.000,00 20.000.000,00 .6060000,00
16 | HAJI BAKAR 16000.000,00 540.000,d0 700.000J00  90@00,00 0,00 500.000,00 12.125.000{00  20.000.000,051.755.000,04
17 | MUSTAKIM 20000.000,00 900.000,00 700.000,00 10000 0,00 4.000.000,00 10.590.000/00 12.000.000,049.450.000,00
18 | MARJITO 24000.000,0(¢ 0,0D 420.000,P0 1890000,00 0,00 | 3.000.000,0( 10.460.000,00 15.000.000,00 54000,00
19 | SUPRIYONO 23076.923,08 0,00 0,00 242307§,92 @731 2.307.692,31 12.516.153,85 25.000.000,00 1366538,46
20 | NASROKIM 19200.000,0( 0,00 560.000,00 2520000,00.400.000,00  4.000.000,00 12.100.000{00  22.0000000 61.780.000,0(
21 | BUDIANTO 16000.000,00 540.000,00 560.000/00 TPE000 0,00/ 3.000.000,00 12.240.000/00  22.000.000,055.600.000,00
22 | KASIL 20000.000,00 0,00 1.166.666,67 0,00 0,00.473.222,22 13.290.000,00 23.000.000}00 60.9283888,
23 | JAMIL 20000.000,00 0,00 1.400.000,00 0,00 0,00.503.000,00 12.415.000,00 20.000.000}00 57.315000,
24 | ISMANTO 23333.333,37 0,00 583.333,83 2625000,00 0,00 | 4.166.666,67 11.265.000,00 20.800.000,00 82383,33
25 | SAMIRAN 16666.666,67 0,00 0,00 2625000,00 0,00 ,00( 12.412.083,33 23.000.000,00 54.703.750,00
26 | SUNARDI 25714.285,71 0,0p 0,00 450000000 (,002148285,71 9.935.714,29  20.000.000{00 63.364.285,7
27 | BUNAWAS 24000.000,0( 0,00 280.000,00 1260000,00 0,00 | 3.000.000,0( 12.250.000,00 20.000.000,00 60009,00
28 | SULIONO 16000.000,0 0,00 210.000,00 0/00 (0,0000@t000,00 11.625.000,00 20.000.000}00 51.833%)000,
29 | BAWON 40.000.000,0( 0,00 700.000,00 9.450.000,00 0,00 | 3.500.000,0( 12.480.000,00 22.400.000,00 383080,00
30 | PURNOMO 13.333.333,3 0,00 437.500/00 0,00 BHl67 | 1.250.000,0 5.750.000,00 4.800.004,00 2586200
31 | SULIANTO B 20.000.000,0( 0,0p 350.000,00 1.5@6,00 0,00 2.500.000,00 9.925.000,00 24.000.000,068.350.000,00
32 | SULIANTO A 6.666.666,67 0,00 116.666,67 1.050,00 0,00| 1.250.000,0D 5.390.000,00 4.200.000,00 .67B8333,33
33 | ABDUL 19.200.000,00 0,0 280.000,00 3.780.00Q,0 0,00| 3.000.000,00 11.940.000,00 15.000.000),00 2083000,00
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Lanjutan (Lampiran 5)

No Responden Bibit (Rp) Urea SP36 PUpL'J\lkP(Ep) 7A Kandang Tenaga Kerja (Rp) Pestisida (Rp) TVC (Rp)
34 | IWAN 20.000.000,0d 0,00 583.333,83 5.250.000,00583.333,33]  3.750.000,00 12.575.000{00 16.600.000,059.341.666,67
35 | MISKAD 12.000.000,00 0,00 700.000,00 3.150.000,0 350.000,000 1.500.000,00 12.050.000j00 15.0000000, 44.750.000,0(
36 | SUMARDI 32.000.000,0( 0,0D 560.000,00 0/00 0,08.400.000,00 15.440.000,d0  20.000.000,00 71.40(0000
37 | SUPENO 23.333.333,3 375.000,00 583.333,33 DRBMO 0,000 3.333.333,33 12.266.666/67 20.0000000, 65.141.666,67
38 | SARIYONO 22.300.000,0 0,00 437.500,00 0,00 33700| 3.750.000,0 12.827.500,00 8.800.000,00 52880,00
39 | EDI PRANOTO 16.666.666,6[7 0,00 291.666/67 151200 291.666,67 1.666.666,67 10.110.000,00 800000 38.339.166,67
40 | SUHERMAN 20.000.000,0 0,00 175.000,00 1.181,%(0 175.000,00 4.000.000,00 10.665.000,00 10.00000 46.196.250,0
41 | SULIANTO 24.000.000,0(¢ 0,00 980.000,00 630.000,0 840.000,000 2.500.000,00 12.015.000j00 19.00@0000, 59.965.000,0(
42 | SUJONO 16.000.000,00 0,00 466.666,67 420.000,0093.333,33| 2.833.333,3B 12.000.000,00 26.400.000,068.213.333,33
43 | SULIONO 22.400.000,00 0,00 280.000,00 3.780@M0, 0,00/ 2.000.000,00 11.400.000,00 20.000.000,00 .8689000,00
44 | SURADI 16.000.000,00 0,00 140.000,p0 1.575.0D0,0 280.000,00 3.200.000,00 11.020.000{00 16.000000, 48.215.000,0(
45 | KUSMONO 20.000.000,00 0,00 1.120.000,00 3.780OW 280.000,00 3.000.000,00 12.340.000,00 22.00000 62.520.000,00
46 | SULIANTO 19.200.000,0( 0,00 0,00 7.560.000{00 12@.000,00, 4.000.000,00 11.945.000J00 25.000.000,068.825.000,00
47 | PUJIONO 12.800.000,00 0,00 140.000{00 630.000,00140.000,00/  3.000.000,00 10.740.000/00 20.000.000,047.450.000,00
48 | MISGIARNO 18.666.666,67 0,00 0,00 21.000.000,00 0,00 | 8.333.333,31 16.050.000,00  23.400.000,00 87005,00
49 | SUWAJI 16.000.000,00 0,00 420.000,00 2.520.a00,0 140.000,000 2.000.000,00 11.700.000{00 12.000000, 44.780.000,0(
50 | SUTIYARNO 20.000.000,00 0,00 656.250,00 6.398,48 0,00| 4.687.500,0D 11.818.125,00 15.200.000,088.760.312,50
51 | BAMBANG 20.000.000,00 0,00 250.000,00 1.125.000, 250.000,00 1.785.714,29 16.967.142{86 31.2000000 71.577.857,14
52 | BUDIONO 6.400.000,0( 0,0D 490.000,P0 472.500,00245.000,00, 1.700.000,00 12.780.000J00  20.000.00p,0@2.087.500,0Q
53 | ANTO 24.444.444,44 0,0D 583.333,83 4.375.000,00 0,00 | 2.777.777,78 10.765.000,00 10.000.000,00 5595,56
54 | SARTAM 17.142.857,14 0,0D 500.000,P0 3.375.000,0 0,00| 3.214.285,7 11.691.428,567 20.000.000,00 928%71,43
55 | NYONO 10.000.000,00 0,00 0,00 3.937.500},00 0,00500.000,00 8.880.000,00 8.000.000/00 33.317.800,0
56 | SARNI 7.680.000,0( 0,0D 280.000,00 1.260.000,00 0,00 | 2.800.000,0( 11.220.000,00 16.800.000,00 40096,00
57 | MIATI 20.000.000,00 0,0( 291.666,67 2.625.000,00 0,00 | 2.500.000,0( 18.850.000,00 37.400.000,00 681666,67
58 | MISNAN 17.142.857,14 0,00 750.000,00 3.375.000,0 0,00| 3.214.285,71 11.379.285,f1 15.600.000,00 4681428,57
59 | SAIDI 16.000.000,0( 0,00 560.000,00 315.000,00 80.@00,00( 3.000.000,0D 11.570.000,00 18.000.000,0@9.725.000,00
60 | SULIONO 16.000.000,00 0,00 700.000,00 945.00(,00210.000,00, 3.000.000,00 11.900.000/00 20.000.000,052.755.000,00
61 | SUKOCO 16.000.000,0 0,00 933.333)33 3.150.@00,0 700.000,00 4.166.666,67 10.620.000}00 8.000.000,043.570.000,00
62 | DASERI 10.000.000,00 0,00 328.125,00 3.937.5D0,0 218.750,000 1.953.125,00 12.112.500{00 22.00M0000, 50.550.000,0(
63 | SANDI 20.000.000,0( 750.000,00 1166.666}67 S5@EN00 0,000 4.166.666,67 12.245.000{00  24.0000000, 67.578.333,33
Rata-rata 19.471.954,18 109.387,76 558.050,04 2188354 227.328,89 3.190.833,71 11.715.412,46  28138,98 56.740.292,6p
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Biaya Penyusutan Peralatan (Rp) Sewa Lahan TEC (Rp)

No Cangkul | Sabit| Diesel| Selang Penyusutan Alat TotaIPenyusutan(g)lat stlien 1 ({TS) (at+b)

1 10.833] 3333| 25.000f 22.222 61.389 306944,44 6.666.666,671 6.973.611,11
2 32.500; 10000| 100.000{ 22.222 164.722 329444,44 6.666.666,671 6.996.111,11
3 10.833] 3333| 50.000 0 64.167 128333,33 6.666.666,67 6.795.000,00
4 21.667| 4667 50.000 0 76.333 47708,33] 6.666.666,67 6.714.375,0(
5 8.667| 2667| 50.000 0 61.333 61333,33] 6.666.666,67 6.728.000,0(
6 26.000 667| 125.000 0 151.667 202222,22 6.666.666,67 6.868.888,89
7 6.500 667| 25.000 0 32.167 160833,33 6.666.666,67 6.827.500,00
8 8.667| 3333| 25.000| 22.222 59.222 118444,44 6.666.666,67 6.785.111,11
9 6.500{ 1333| 50.000 0 57.833 115666,67] 6.666.666,67 6.782.333,34
10 21.667, 3333| 125.000| 22.222 172.222 239197,53 6.666.666,67 6.905.864,2(
11 13.000 1333| 100.000{ 66.667 181.000 452500,00 6.666.666,67 7.119.166,67
12 13.000 2667 0| 44.444 60.111 429365,08 6.666.666,67 7.096.031,75
13 13.000 4000| 50.000 0 67.000 418750,00 6.666.666,67 7.085.416,67
14 21.667| 2667| 75.000 0 99.333 99333,33] 6.666.666,67 6.766.000,0(
15 21.667, 1333| 25.000 0 48.000 48000,00 6.666.666,67 6.714.666,67
16 32.500 0| 25.000] 55.556 113.056 113055,56 6.666.666,67 6.779.722,23
17 21.667| 2000| 100.000 0 123.667 123666,67 6.666.666,67 6.790.333,34
18 26.000 2667| 100.000 0 128.667 128666,67] 6.666.666,67 6.795.333,34
19 6.5000 667| 50.000 0 57.167 109935,90 6.666.666,67 6.776.602,57
20 21.667| 0| 100.000 0 121.667 243333,33 6.666.666,67 6.910.000,00
21 10.833 2000| 25.000 0 37.833 75666,67) 6.666.666,67 6.742.333,34
22 8.667 667| 50.000 0 59.333 164814,81] 6.666.666,67 6.831.481,48
23 32.500 0 | 200.000 0 232.500 232500,00 6.666.666,67 6.899.166,67
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Lanjutan (Lampiran 6)

Biaya Penyusutan Peralatan (Rp) Sewa Lahan TEC (Rp)

No Cangkul | Sabit| Diesel Selang Penyusutan Alat TotalPenyusutan (,:;at Dieler TR (Z[))) (a+b)

24 4.333] 2.000| 25.000 0 31.333 130.555,56 6.666.666,67 6.797.222,23
25 10.833 5.333| 250.000 0 266.167 554.513,89 6.666.666,67 7.221.180,56
26 4.333] 1.333| 25.000 0 30.667 109.523,81 6.666.666,67 6.776.190,48
27 8.667 0| 50.000 0 58.667 117.333,33 6.666.666,67 6.784.000,00
28 8.667 667 | 25.000 0 34.333 34.333,33 6.666.666,67 6.701.000,00
29 8.667| 1.333| 25.000 0 35.000 175.000,00 6.666.666,67 6.841.666,67
30 21.667| 2.000| 50.000( 11.111 84.778 176.620,37 6.666.666,67 6.843.287,04
31 6.500 667| 25.000( 11.111 43.278 216.388,89 6.666.666,67 6.883.055,56
32 21.667| 6.667| 25.000( 11.111 64.444 537.037,04 6.666.666,67 7.203.703,71
33 2.167| 1.333| 50.000f 11.111 64.611 129.222,22 6.666.666,67 6.795.888,89
34 4.333] 1.333| 25.000( 22.222 52.889 440.740,74 6.666.666,67 7.107.407,41
35 2.167 667 | 25.000 0 27.833 139.166,67 6.666.666,67 6.805.833,34
36 0 0| 50.000| 22.222 72.222 144.444,44 6.666.666,67 6.811.111,11
37 4.333] 1.333| 25.000 0 30.667 127.777,78 6.666.666,67 6.794.444,45
38 4.333] 1.333| 25.000( 22.222 52.889 661.111,11 6.666.666,67 7.327.777,78
39 13.0000 1.333| 50.000| 22.222 86.556 360.648,15 6.666.666,67 7.027.314,82
40 13.0000 1.333| 25.000 0 39.333 98.333,33 6.666.666,67 6.765.000,00
41 2.167| 1.333| 25.000| 33.333 61.833 123.666,67 6.666.666,67 6.790.333,34
42 17.333 1.333| 50.000| 44.444 113.111 75.407,41 6.666.666,67 6.742.074,08
43 26.000 4.000| 75.000| 44.444 149.444 597.777,78§ 6.666.666,67 7.264.444,45
44 6.500 667| 25.000| 11.111 43.278 86.555,56/ 6.666.666,67 6.753.222,23
45 26.000| 10.000/ 50.000| 44.444 130.444 130.444,44 6.666.666,671 6.797.111,11
46 21.667| 3.333| 75.000| 66.667 166.667 666.666,67 6.666.666,67 7.333.333,34
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Lanjutan (Lampiran 6)

Biaya Penyusutan Peralatan (Rp) Sewa Lahan TEC (Rp)

No Cangkul | Sabit| Diesel Selang Penyusutan Alat TotalPenyusutan (,:;at Dieler TR (Z[))) (a+b)
47 21.667| 6.667| 75.000| 44.444 147.778 295.555,56 6.666.666,67 6.962.222,23
48 4.333] 3.333| 25.000( 33.333 66.000 220.000,00 6.666.666,67 6.886.666,671
49 6.500, 2.000| 75.000 0 83.500 83.500,00 6.666.666,67 6.750.166,67
50 8.667| 1.333| 50.000 0 60.000 187.500,00 6.666.666,67 6.854.166,67
51 26.0000 8.000| 50.000 0 84.000 300.000,00 6.666.666,67 6.966.666,671
52 4.333] 1.333| 25.000( 33.333 64.000 64.000,00 6.666.666,67 6.730.666,67
53 4.333] 2.000| 25.000( 11.111 42.444 117.901,23 6.666.666,67 6.784.567,9(
54 4.333] 1.333| 50.000| 44.444 100.111 357.539,68 6.666.666,67 7.024.206,35
55 2.167| 6.667| 50.000/ 33.333 92.167 1.152.083,33 6.666.666,67 7.818.750,00
56 4.333] 2.667| 25.000( 33.333 65.333 261.333,33 6.666.666,67 6.928.000,00
57 6.500, 2.000| 25.000| 11.111 44.611 92.939,81 6.666.666,67 6.759.606,48
58 10.833 3.333| 50.000| 22.222 86.389 308.531,75 6.666.666,67 6.975.198,42
59 6.500, 2.000| 25.000| 11.111 44.611 89.222,22 6.666.666,67 6.755.888,89
60 4.333 667 | 25.000 0 30.000 30.000,00 6.666.666,67 6.696.666,67
61 6.500, 2.000| 50.000 0 58.500 195.000,00 6.666.666,67 6.861.666,67
62 13.000 2.667| 25.000 0 40.667 63.541,67| 6.666.666,67 6.730.208,34
63 2.167 667| 25.000| 11.111 38.944 324.537,04 6.666.666,67 6.991.203,71

Rata-Rata 81.268,08 227.399,54 6.666.666,67 6.894.066,21




Lampiran 7. Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Usal@ni Kentang per Hektar per Musim Tanam
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)

)

)

3

D
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4

)

)

D

No TVC (Rp) TFC (Rp) TC (Rp) TR (Rp) 7 (Rp)

1 90.950.000,0( 6.973.611,11 97.923.611,11 165.000.000,00 67.076.388,8¢
2 46.490.000,00 6.996.111,11 53.486.111,11 77.000.000,0( 23.513.888,84
3 63.115.000,00 6.795.000,00 69.910.000,0( 275.000.000,00 205.090.000,0(
4 44.836.250,00 6.714.375,00 51.550.625,0( 103.125.000,00 51.574.375,0(
5 34.870.000,00 6.728.000,00 41.598.000,0( 55.000.000,0( 13.402.000,0(
6 62.103.333,3 6.868.888,89 68.972.222,22 73.333.333,33 4.361.111,11
7 34.980.000,0( 6.785.111,11 41.765.111,11 77.000.000,0( 35.234.888,84
8 69.515.000,0( 6.827.500,00 76.342.500,0( 151.250.000,00 74.907.500,0(
9 58.305.000,00 6.782.333,34 65.087.333,34 132.000.000,00 66.912.666,66
10 61.666.666,67 6.905.864,20 68.572.530,87 145.138.888,89 76.566.358,02
11 137.235.000,00 7.119.166,67 144.354.166,67 412.500.000,00 268.145.833,33
12 35.575.000,00 7.096.031,75 42.671.031,75 58.928.571,43 16.257.539,6§
13 57.046.250,00 7.085.416,67 64.131.666,67 103.125.000,00 38.993.333,33
14 58.575.000,00 6.766.000,00 65.341.000,00 99.000.000,0( 33.659.000,0(
15 60.605.000,00 6.714.666,67 67.319.666,67 99.000.000,0( 31.680.333,33
16 51.755.000,00 6.779.722,23 58.534.722,23 137.500.000,00 78.965.277,771
17 49.450.000,00 6.790.333,34 56.240.333,34 82.500.000,0( 26.259.666,66
18 54.770.000,00 6.795.333,34 61.565.333,34 82.500.000,0( 20.934.666,66
19 66.131.538,46 6.776.602,57 72.908.141,03 116.346.153,8% 43.438.012,82
20 61.780.000,00 6.910.000,00 68.690.000,00 110.000.000,00 41.310.000,0(
21 55.600.000,00 6.742.333,34 62.342.333,34 110.000.000,00 47.657.666,66
22 60.928.888,89 6.831.481,48 67.760.370,37 143.229.166,67 75.468.796,3(
23 57.315.000,00 6.899.166,67 64.214.166,67 110.000.000,00 45.785.833,33
24 62.773.333,3 6.797.222,23 69.570.555,56 91.666.666,67 22.096.111,11
25 54.703.750,0 7.221.180,56 61.924.930,56 137.500.000,00 75.575.069,44

:
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Lanjutan (Lampiran 7)

S e S =

)

4

)

4

No TVC (Rp) TFC (Rp) TC (Rp) TR (Rp) 7 (Rp)

26 63.364.285,71 6.776.190,48 70.140.476,19 98.214.285,71 28.073.809,52
27 60.790.000,00 6.784.000,00 67.574.000,0( 121.000.000,00 53.426.000,0(
28 51.835.000,00 6.701.000,00 58.536.000,00 110.000.000,00 51.464.000,0(
29 88.530.000,00 6.841.666,67 95.371.666,67 110.000.000,00 14.628.333,33
30 25.862.500,00 6.843.287,04 32.705.787,04 50.416.666,67 17.710.879,63
31 58.350.000,0 6.883.055,56 65.233.055,56 96.250.000,0( 31.016.944,44
32 18.673.333,3! 7.203.703,71 25.877.037,04 45.833.333,33 19.956.296,2¢
33 53.200.000,00 6.795.888,89 59.995.888,89 77.000.000,0( 17.004.111,11
34 59.341.666,67 7.107.407,41 66.449.074,08 137.500.000,00 71.050.925,92
35 44.750.000,00 6.805.833,34 51.555.833,34 137.500.000,00 85.944.166,66
36 71.400.000,00 6.811.111,11 78.211.111,11 198.000.000,00 119.788.888,8¢
37 65.141.666,67 6.794.444,45 71.936.111,12 137.500.000,00 65.563.888,88
38 48.552.500,00 7.327.777,78 55.880.277,74 137.500.000,00 81.619.722,22
39 38.339.166,67 7.027.314,82 45.366.481,49 68.750.000,0( 23.383.518,51
40 46.196.250,00 6.765.000,00 52.961.250,0( 82.500.000,0( 29.538.750,0(
41 59.965.000,00 6.790.333,34 66.755.333,34 110.000.000,00 43.244.666,66
42 58.213.333,33 6.742.074,08 64.955.407,41 128.333.333,33 63.377.925,92
43 59.860.000,00 7.264.444,45 67.124.444,45 99.000.000,0( 31.875.555,55
44 48.215.000,00 6.753.222,23 54.968.222 23 88.000.000,0( 33.031.777,77
45 62.520.000,00 6.797.111,11 69.317.111,11 126.500.000,00 57.182.888,8¢
46 68.825.000,00 7.333.333,34 76.158.333,34 110.000.000,00 33.841.666,66
47 47.450.000,00 6.962.222,23 54.412.222,23 88.000.000,0( 33.587.777,71
48 87.450.000,00 6.886.666,67 94.336.666,67 165.000.000,00 70.663.333,33
49 44.780.000,0 6.750.166,67 51.530.166,67 99.000.000,0( 47.469.833,33
50 58.760.312,5 6.854.166,67 65.614.479,17 103.125.000,00 37.510.520,83

D




79
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D

)

No TVC (Rp) TFC (Rp) TC (Rp) TR (Rp) 7 (Rp)
51 71.577.857,14 6.966.666,67 78.544.523,81 196.428.571,43 117.884.047,62
52 42.087.500,00 6.730.666,67 48.818.166,67 137.500.000,00 88.681.833,33
53 52.945.555,56 6.784.567,90 59.730.123,44 76.388.888,89 16.658.765,43
54 55.923.571,43 7.024.206,35 62.947.777,79 96.250.000,0( 33.302.222,22
55 33.317.500,00 7.818.750,00 41.136.250,0( 68.750.000,0( 27.613.750,0(
56 40.040.000,0 6.928.000,00 46.968.000,0( 99.000.000,0( 52.032.000,0(
57 81.666.666,6] 6.759.606,48 88.426.273,15 275.000.000,00 186.573.726,8%
58 51.461.428,57 6.975.198,42 58.436.626,99 88.392.857,14 29.956.230,15
59 49.725.000,00 6.755.888,89 56.480.888,84 99.000.000,0( 42.519.111,11
60 52.755.000,00 6.696.666,67 59.451.666,61 110.000.000,00 50.548.333,33
61 43.570.000,00 6.861.666,67 50.431.666,67 73.333.333,33 22.901.666,66
62 50.550.000,00 6.730.208,34 57.280.208,34 128.906.250,00 71.626.041,66
63 67.578.333,33 6.991.203,71 74.569.537,04 137.500.000,00 62.930.462,96
Rata-rata 56.740.292,67 6.894.066,20 63.634.358,87 118.397.068,26 54.762.709,3¢

)




Lampiran 8. Uji Asumsi Klasik dan Hasil Regresi

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of Durbin-
| Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .8642 747 .730 20118 1.781
a. Predictors: (Constant), Ln.X4, Ln.X2, Ln.X1, Ln.X3
b. Dependent Variable: Ln.Y
ANOVAP
Sum of
| Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.932 4 1.733 42.822 .0002
Residual 2.347 58 .040
Total 9.280 62
a. Predictors: (Constant), Ln.X4, Ln.X2, Ln.X1, Ln.X3
b. Dependent Variable: Ln.Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.854 771 4.999 .000
Ln.X1 .055 .074 .055 744 460 .806 1.240
Ln.X2 -.016 .044 -.025 -.358 722 .887 1.128
Ln.X3 .358 .088 430 4.067 .000 .391 2.558
Ln.X4 674 149 A72 4533 .000 401 2491
a. Dependent Variable: Ln.Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 63
Normal Parameters?-° Mean .0000000
Std. Deviation 19457901
Most Extreme Differences  Absolute 119
Positive 119
Negative -.098
Kolmogorov-Smirnov Z .948
Asymp. Sig. (2-tailed) .330
a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -123 441 -.278 782
Ln.X1 .061 042 198 1.446 153 .806 1.240
Ln.X2 .037 .025 192 1.471 147 .887 1.128
Ln.X3 .051 .050 199 1.009 317 391 2.558
Ln.X4 -134 .085 -.307 -1.578 120 401 2491

a. Dependent Variable: ABS_RES




81

Lampiran 9. Efisiensi Alokatif Faktor-faktor Produk si Usahatani Kentang

Variabel | bix | RataY | PY X Px NPMx NPMx/Px | Xoptimal
Pestisida| 0,358| 21.527 5.500 142,95 130.000/00 296.510,32 8 2,2 326,05
Tk 0,674| 21.527 5.500 402,99 29.071,09 198.01$,87 6,81744,98
PMxi = bi.Y / X Xi optimal dicapai pada saat
NPMXxi/Pxi = 1

NPMxi = PMxi.Py

.. Xi optimal = bi.Y.Py
NPMxi = bi.Y . Py “Pxi
X

Rata-rata Produksk() = 21.527 Kg
Harga Produksi (Py) = Rp 5.500,-/kg

1. Pestisida

Koefisien regresi/elastisitas (bi) = 0,358

Rata-rata penggunaan pestisida (Xi) = 142,95 kg
Rata-rata harga input pestisida;YP= Rp 130.000,00
PM = (0,358 x 21.527) / 142,95 =53,91

NPM, = 53,91 x 5.500 = 296.510,32
NPM,i/Py = 296.510,32/130.000 =2,28

x Optimal = (0,358 x 21.527 x 5.500) / 130.000 6385 kg

2. Tenaga Kerja (TK)

Koefisien regresi/elastisitas (bi) =0,674
Rata-rata penggunaan TK (Xi) = 402,99 HOK
Rata-rata harga input TK = Rp 29.071,09
PM = (0,674 x 21.527) / 402,99 = 36,00

NPM,; = 36,00 x 5.500 =198.018,87

NPM,i/Py = 198.018,87/29.071,09 =6,81
x Optimal = (0,674 x 21.527 x 5.500) / 29.071,08.#44,98 HOK



